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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi belajar 
dengan prestasi belajar, hubungan peer acceptance dengan prestasi belajar, 
hubungan motivasi belajar dan peer acceptance  dengan prestasi belajar, besarnya 
sumbangan intensitas motivasi belajar terhadap prestasi belajar, besarnya 
sumbangan intensitas peer acceptance terhadap prestasi belajar, besarnya 
sumbangan motivasi belajar dan peer acceptance terhadap prestasi belajar siswa 
kelas IV SD. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasional. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV sebanyak 128 
siswa yang diambil dari 10 Sekolah Dasar yang ada di gugus Yos Sudarso, 
Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala dan dokumentasi. Uji validitas menggunakan rumus 
Product Moment, sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. 
Uji hipotesis menggunakan korelasisederhana dan korelasi ganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Gugus Yos Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten 
Wonogiri dengan sumbangan sebesar 23,3%. Kedua,terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara peer acceptance dengan prestasi belajar siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Gugus Yos Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten 
Wonogiri dengan sumbangan sebesar 24,4%. Ketiga,terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara motivasi belajar dan peer acceptance dengan prestasi 
belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Gugus Yos Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, 
Kabupaten Wonogiri dengan sumbangan sebesar 27,14%. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Pendidikan dipandang sebagai proses yang sangat bermanfaat di dalam 
kehidupan yang bukan semata-mata hanya sebagai persiapan untuk 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi, tetapi pendidikan memegang 
peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang penting bagi 
kehidupan manusia. Proses pendidikan diselenggarakan melalui kegiatan 
pengajaran, pengarahan, dan bimbingan. Kegiatan tersebut sangat berkaitan 
dengan kegiatan belajar. 
Menurut Gagne (dalam Dimyati, 2006:10) belajar merupakan kegiatan 
yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang 
memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. Timbulnya kapabilitas 
tersebut dari adanya stimulus yang berasal dari lingkungan, dan proses 
kognitif yang dilakukan oleh pembelajar. Dengan demikian, belajar adalah 
seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, 
melewati pengolahan informasi, menjadi kapasitas baru. Dalam kegiatan 
belajar, siswa akan mendapatkan pengalaman sebagai hasil interaksi dengan 
lingkungan. Siswa akan mengerti mana yang baik untuknya dan mana yang 
nantinya akan merugikan bagi dirinya sendiri. Dari sebuah pengalaman-
pengalaman yang diperoleh, siswa akan mampu menampung pengetahuan dan 
menjadikannya manusia yang lebih dewasa, sehingga dapat mencapai tujuan 
dalam hidupnya. 
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Cara yang didapat digunakan untuk mengetahui ketercapaian tujuan itu 
adalah dengan melihat prestasi belajar yang dimilikinya. Prestasi belajar 
merupakanhasil yang diharapkansiswa setelah mempelajari segala sesuatu. Siswa 
tentunya telah berusaha mempelajari materi pelajaran saat malam hari, 
menyelesaikan pekerjaan rumah, dan tugas dari guru lainnya, baik secara individu 
maupun kelompok. Akan tetapi, banyak sekali faktor yang dapat mempengaruhi 
proses belajar siswa dalam mencapai prestasi belajarnya dengan baik. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan prestasi belajar menurut 
Hawadi (Fika Puspitasari, 2008:29) terdapat dua faktor, yaitu faktor yang berasal 
dari dalam diri siswa itu sendiri (faktor internal) dan faktor dari luar diri siswa itu 
sendiri (faktor eksternal). Adapun faktor internal meliputi: kemampuan 
intelektual, minat, bakat, sikap, motivasi berprestasi, konsep diri, dan sistem nilai. 
Sedangkan faktor eksternal adalah lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan 
lingkungan masyarakat. Dalam hal ini faktor internal juga berkaitan dengan faktor 
eksternal, dimana faktor internal dapat di bentuk dari faktor eksternal. Sebagai 
mana mestinya faktor internal dapat dibentuk dari faktor lingkungan sekolah dan 
faktor lingkungan masyarakat. Di sekolah terdapat guru yang dapat membimbing 
setiap jalannya pembelajaran yang dapat membantu memotivasi siswa dalam 
belajar, sedangkan di lingkungan masyarakat terdapat teman sebaya  yang 
harusnya dapat mendorong siswa untuk belajar.   
Siswa kelas IV Sekolah Dasar yang berada pada usia kanak-kanak akhir, 
memiliki keinginan untuk bergaul dengan pihak dari luar. Pergaulan itu biasanya 
dilakukan dengan siswa yang tingkat usianya hampir sama dengannya, hal ini 
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biasa disebut dengan teman sebaya. Jika siswa merasa senang dengan hubungan 
dengan luar, siswa akan terdorong untuk berperilaku dengan cara yang dapat 
diterima orang luar tersebut. Karena hasrat terhadap pengakuan dan penerimaan 
sosial sangat kuat pada masa kanak-kanak akhir, pengaruh kelompok teman 
sebaya lebih kuat dibanding dengan sewaktu masa prasekolah ketika siswa kecil 
kurang berminat bermain dengan teman sebaya (Hurlock, 2005:257).  
Aktivitas siswa dalam bermain biasanya dilakukan dengan siswa lainnya 
yang memiliki kesamaan dalam minat bermain. Maka dari itu muncullah 
kelompok-kelompok dalam pergaulan siswa. Siswa cenderung akan ditolak dari 
pergaulan jika minatnya berbeda dengan teman sebayanya. Hal ini dapat 
menimbulkan tekanan pada diri siswa. Tekanan dalam pergaulan terbagi menjadi 
dua jenis, yaitu tekanan yang bersifat negatif maupun tekanan yang bersifat 
positif. Tekanan yang bersifat negatif adalah tekanan yang mendorong siswa 
melakukan hal-hal buruk yang juga dilakukan oleh kelompok teman sebayanya. 
Lain halnya dengan tekanan yang bersifat positif, yaitu dorongan untuk giat 
belajar, dorongan untuk mencapai prestasi yang tinggi, maupun persaingan sehat 
dalam melakukan permainan.  
Adanya tekanan yang positif dalam peer acceptance (penerimaan teman 
sebaya)diharapkan mampu membawa perubahan pada siswa itu sendiri ke arah 
yang positif pula, termasuk dalam mencapai prestasi belajar yang tinggi.  Dalam 
pergaulan dengan teman sebaya terdapat penerimaan. Adanya penerimaan dalam 
teman sebaya inilah yang  mampu memberikan dorongan untuk siswa menjadi 
lebih baik ataupun sebaliknya bagi siswa yang mengalami penolakan dalam teman 
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sebaya. Terdapat beberapa kategori penerimaan teman sebaya menurut Hurlock 
(1978:294)  yang diantaranya adalah  star, accepted, isolate, finger, climber, 
neglectee. Dari beberapa kategori ini siswadapat memberikan berbagai dampak 
bagi siswa dalam pertemanan sebayanya. Penerimaan teman sebaya ini 
memberikan beberapa fungsi bagi siswa itu sendiri, diantaranya akan 
memberikansupport yang positif bagi siswa sehingga siswa mampu 
mengembangkan dirinya dengan baik. Apabila siswa memiliki support yang 
positif bagi dirinya sendiri, maka akan membantu siswa dalam berprestasi yang 
baik pula. 
Menurut pendapat Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004:138) 
menyatakan bahwa lingkungan kelompok atau penerimaan teman sebaya dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Apabila sebuah pergaulan dapat terjalin 
secara positif, maka akan memberikan dorongan ke arah yang lebih positif pula. 
Seperti halnya, apabila dalam sebuah pergaulan memberikan pengaruh yang 
positif, maka akan dapat membuat siswa memiliki motivasi dalam belajar. 
Motivasi berprestasi merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan 
keberhasilan dalam belajar. Besar kecilnya pengaruh tersebut tergantung pada 
intensitasnya.  
Klausmeier (dalam Djaali, 2008:110) menyatakan bahwa perbedaan dalam 
intensitas motivasi berprestasi (need to achieve) ditunjukkan dalam berbagai 
tingkatan prestasi yang dicapai oleh berbagai individu. Dapat dikatakan dengan 
kata lain bahwa, motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling 
mempengaruhi.  
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Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. 
Belajar adalah suatu pembentukan, perubahan, penambahan dan pengurangan 
perilaku individu. Pembentukan atau perubahan itu bersifat menetap atau 
permanen, dan disebabkan oleh adanya latihan yang terarah. Sedangkan, 
motivasi menurut Sumadi Suryabrata (dalam Djaali, 2008:101) adalah 
keadaan yang terdapat dalam diri siswa yang mendorongnya untuk melakukan 
aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan. Motivasi diartikan sebagai 
suatu dorongan untuk mencapai suatu tujuan yang dapat memberikan 
kepuasan apabila hasil tercapai. Motivasi memberi arah dan tujuan pada 
kegiatan belajar, mempertahankan perilaku berprestasi, serta mendorong siswa 
untuk memilih dan menyukai kegiatan belajar. 
Siswa yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak energi 
untuk melakukan kegiatan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang 
memiliki motivasi belajar akan dapat meluangkan waktu belajar lebih banyak 
dan lebih tekun dari pada siswa yang kurang memiliki atau sama sekali tidak 
mempunyai motivasi belajar.Siswa dengan intelegensi yang tinggi akan gagal 
jika memiliki motivasi yang rendah. Dengan kata lain, usaha yang didasari 
dengan motivasi yang kuat akan melahirkan prestasi yang baik. Dalam 
pengertian tersebut seharusnya siswa setelah mendapatkan motivasi dalam 
belajarnya secara tidak langsung dalam prestasinya juga meningkat, tetapi 
kenyataannya banyak siswa yang motivasi belajarnya menurun, sehingga hal 
tersebut juga mempengaruhi pada prestasinya. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IV SD Gugus Yos Sudarso, 
Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri pada tanggal 4 Januari 2015, dan dari 
hasil wawancara memberikan informasi bahwa pergaulan siswa kelas IV  
merupakan pergaulan yang belum secara langsung mendorong siswa untuk 
berprestasi. Kegiatan yang dilakukan siswa dalam hal pergaulan merupakan 
kegiatan yang belum memberikan manfaat seperti halnya  siswa masih sering 
berkelahi karena hal sepele, apabila siswa yang lain melakukan kesalahan maka 
teman sebayanya tidak mengingatkan, dan saat melakukan kegiatan 
ekstrakurikuler masih terdapat siswa yang tidak dapat berkelompok dengan siswa 
yang lain atau masih pilih-pilih teman, serta masih terdapat siswa yang diabaikan 
dalam setiap kegiatan dan permainan dengan teman sebaya. Apabila dilihat dari 
hasil wawancara tersebut, menunjukkan bahwa pergaulan yang dilakukan oleh 
siswa kurang bermanfaat dan belum dapat mendorong siswa untuk meningkatkan 
prestasi belajarnya. 
Dari pemaparan wali kelas IV SD Gugus Yos Sudarso, Kecamatan 
Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri menunjukkan bahwa siswa memiliki motivasi 
dalam belajar yang sedang, seperti dalam mengerjakan tugas harian dan 
pekerkerjaan rumah. Kehadiran siswa setiap harinya tergolong sedang, terdapat 
beberapa siswa tidak masuk karena alasan sakit dan hanya izin. Tetapi, ketika jam 
pembelajaran, siswa kebanyakan cenderung diam dan apabila ditanya oleh guru 
hanya siswa-siswa aktif yang mau menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru. Masih terdapat siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran.   
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Dari data hasil ulangan akhir semester 1, nilai sebelum mengalami 
perbaikan terdapat nilai dibawah standar kelulusan dan ketika telah mengalami 
perbaikan rata-rata nilai akhir semester 1 masih tergolong sedang. Apabila 
dilihat dari hasil ulangan akhir semester tersebut, sebelum mengalami 
perbaikan hasil belajar mereka kurang memenuhi syarat. Selain itu, 
berdasarkan hasil wawancara, siswa yang aktif dikelas memiliki prestasi baik, 
sebaliknya siswa yang pasif di kelas memiliki prestasi yang biasa saja atau 
rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa 
kelas IV SD se-Gugus Yos Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten 
Wonogiri masih tergolong sedang dan peer acceptance yang dilakukan oleh 
siswa belum dapat mendorong siswa untuk meraih prestasi tinggi. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti bermaksud melakukan 
penelitian yang berjudul: “Hubungan antara Motivasi Belajar dan Peer 
Acceptance dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas IV SD se-Gugus Yos 
Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri”. 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Dari uraian latar belakang diatas, maka identifikasi masalah yang didapat 
antara lain: 
1. Masih ditemukannya siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran. 
2. Masih ditemukannya siswa yang berkelahi karena hal sepele. 
3. Masih terdapat siswa yang mengalami penolakan dalam kelompok teman 
sebaya. 
4. Prestasi belajar siswa yang kurang maksimal, yang ditunjukkan dengan 
nilai akhir semester I yang masih tergolong sedang. 
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C. PEMBATASAN MASALAH 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas agar lebih mendalam dan 
terfokus maka masalah dibatasi pada motivasi dan peer acceptance yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas IV SD Gugus Yos Sudarso, 
Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri. 
D. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan  pembatasan  masalah yang telah penulis paparkan diatas, 
maka permasalahan yang dapat dirumuskan adalah: 
1. Apakah terdapat korelasi positif dan signifikan antara motivasi dengan 
prestasi  belajar siswa kelas IV SD Gugus Yos Sudarso, Kecamatan 
Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri? 
2. Apakah terdapat korelasi positif dan signifikan antara peer acceptance 
dengan prestasi belajar siswa kelas IV SD Gugus Yos Sudarso, Kecamatan 
Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri? 
3. Apakah terdapat korelasi positif dan signifikan antara motivasi belajar dan 
peer acceptance dengan prestasi belajar siswa kelas IV SD Gugus Yos 
Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri? 
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E. TUJUAN PENELITIAN 
Sesuai dengan persepsi tersebut dan berpijak pada rumusan masalah 
yang telah disebutkan, maka penelitian ini mempunyai tujuan: 
1. Untuk menguji korelasi dan signifikansi antara motivasi dengan prestasi 
belajar siswa kelas IV SD Gugus Yos Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, 
Kabupaten Wonogiri. 
2. Untuk menguji korelasi dan signifikansi antara peer acceptance dengan 
prestasi belajar siswa kelas IV SD Gugus Yos Sudarso, Kecamatan 
Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri. 
3. Untuk menguji korelasi dan signifikansi antara motivasi belajar dan peer 
acceptance dengan prestasi belajar siswa kelas IV SD Gugus Yos Sudarso, 
Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri. 
F. MANFAAT PENELITIAN 
Jika tujuan penelitian di atas tercapai, maka terdapat dua manfaat  
yaitu kegunaan teoritik dan praktis. Manfaat secara teoritik dalam penelitian 
ini adalah dapat memperkaya khasanah keilmuan khususnya dalam bidang 
pendidikan yang berkaitan dengan prestasi belajar siswa dengan motivasi dan 
peer acceptance. Sedangkan manfaat secara praktis adalah: 
a. Bagi orang tua sebagai bahan informasi tentang pentingnya pengawasan 
pergaulan siswa sejak dini dan pemberian motivasi yang baik bagi siswa. 
b. Bagi guru dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan masukan dalam 
mengawasi pergaulan siswa di sekolah, selain itu dapat dijadikan bahan 
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informasi tentang prestasi belajar siswa dengan motivasi danpeer 
acceptance, sehingga diharapkan dapat saling bekerjasama dan 
memberikan bimbingan serta arahan kepada siswa didiknya agar 
keberhasilan tercapai.  
c. Bagi kepala sekolah dapat dijadikan bahan informasi tentang prestasi  
belajar siswa dengan motivasi dan  peer acceptance, sehingga diharapkan 
dapat memberikan kebijakan yang tepat dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa di sekolah. 
d. Bagi siswa SD Gugus Yos Sudarso , untuk memperoleh gambaran tentang 
peer acceptace dan bagaimana cara untuk memacu motivasi guna 
meningkatkan prestasi belajar. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling 
mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif 
permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atas 
penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai 
tujuan tertentu.  
Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 
kekuatan yang terdapat dalam diri individu yang menyebabkan bertindak 
atau berbuat (Hamzah B. Uno,2010:3). Sedangkan menurut Sumardi 
Suryabrata (Djaali, 2011:101) motivasi adalah keadaan yang terdapat 
dalam diri siswa yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu 
guna pencapaian suatu tujuan. Menurut Mc. Donald (Sardiman, 2012:73-
74) motivasi adalah perubahan energi dalam diri siswa yang ditandai 
dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap 
adanya tujuan. Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh Mc. 
Donald ini terdapat tiga elemen penting yaitu: 
a. Motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 
manusia. 
b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa atau feeling  yang dapat 
menentukan tingkah laku siswa. 
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c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Motivasi akan 
muncul dari dalam diri siswa karena adanya dorongan oleh unsur lain 
yaitu tujuan yang menyangkut kebutuhan. 
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa motivasi merupakan sesuatu yang 
komplek. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi pada 
diri manusia yang bersangkutan dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan 
emosi yang kemudian bertindak untuk melakukan sesuatu yang didorong karena 
adanya tujuan, kebutuhan, dan keinginan. 
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa 
yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 
belajar dan memberikan arah sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai, 
karena siswa memiliki motivasi yang kuat akan mempunyai banyak energi dalam 
melakukan kegiatan belajar (Sardiman, 2012:75). Menurut Woldkowsky (dalam 
Sugihartono 2012:78) menyatakan motivasi merupakan suatu kondisi yang 
menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan memberi arah dan 
ketahanan pada tingkah laku tersebut.  
Menurut Djaali (2011:107) motivasi belajar merupakan dorongan untuk 
mengerjakan suatu tugas dengan sebaik-baiknya berdasarkan standar keunggulan. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:84) motivasi belajar merupakan kekuatan 
mental yang berupa keinginan, perhatian, kemauan atau cita-cita. Motivasi 
mendorong dan mengarahkan minat belajar untuk tercapai suatu tujuan, sehingga 
siswa akan bersungguh-sungguh belajar karena termotivasi untuk mencari 
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prestasi, mencapai cita-cita dan lain sebagainya. Oleh karena itu, menurut 
Sardiman (2012:84) hasil belajar akan menjadi optimal jika ada motivasi. 
Sementara itu, menurut Hamzah B. Uno (2010:23) hakikat motivasi belajar adalah 
dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku pada umumnya dengan beberapa indikator 
atau unsur yang mendukung. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
merupakan kekuatan yang mendorong siswa melakukan dan mempertahankan 
kegiatan untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. Dalam hal ini, motivasi 
mendorong, menggerakkan, dan memberikan kekuatan kepada siswa melakukan 
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
2. Unsur-unsur yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:97) terdapat beberapa hal yang 
mempengaruhi motivasi belajar adalah: 
a. Cita-cita atau aspirasi siswa 
Motivasi belajar tampak pada keinginan siswa sejak kecil seperti 
keinginan belajar berjalan, makan makanan yang lezat, berebut permainan, 
dapat membaca, dan menyanyi, dan lain sebagainya. Keberhasilan 
mencapai keinginan tersebut menumbuhkan keinginan untuk giat belajar 
sehingga di kemudian hari menimbulkan cita-cita dalam kehidupan. Cita-
cita akan memperkuat motivasi belajar instrinsik maupun ekstrinsik, 
karena tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri.  
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b. Kemampuan siswa 
Keinginan seorang siswa perlu dibarengi dengan kemampuan atau 
kecakapan untuk mencapainya. Misalnya keinginan membaca perlu dibarengi 
dengan kemauan mengenal dan mengucapkan bunyi huruf-huruf. Kemampuan 
akan memperkuat motivasi siswa untuk melaksanakan tugas-tugas 
perkembangannya. 
c. Kondisi siswa 
Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani 
mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yang sedang sakit, lapar, atau 
marah-marah akan mengganggu perhatian belajar. Sebaliknya seorang siswa 
yang sehat, kenyang, dan gembira akan mudah memusatkan perhatian. 
Dengan kata lain, kondisi jasmani dan rohani berpengaruh pada motivasi 
siswa.  
d. Kondisi lingkungan siswa 
Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat 
tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan masyarakat. Sebagai anggota 
masyarakat maka siswa dapat terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya. 
Dengan lingkungan yang aman, tenteram, tertib, dan indah, maka semangat 
dan motivasi belajar mudah diperkuat. 
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e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran 
Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran 
yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Pengalaman dengan 
teman sebaya berpengaruh pada motivasi dan perilaku belajar. Lingkungan 
siswa yang berupa lingkungan alam, lingkungan tempat tinggal, dan pergaulan 
juga mengalami perubahan.  
f. Upaya guru dalam membelajarkan siswa 
Guru adalah seorang pendidik professional. Tugas profesionalnya 
mengharuskan siswa belajar sepanjang hayat. Belajar sepanjang hayat tersebut 
sejalan dengan masyarakat danlingkungan sekitar sekolah yang juga 
dibangun. Upaya guru membelajarkan siswa terjadi di sekolah dan di luar 
sekolah. 
Upaya pembelajaran di sekolah meliputi hal-hal berikut: (i) 
menyelenggarakan tertib belajar di sekolah, (ii) membina disiplin belajar 
dalam setiap kesempatan, seperti pemanfaatan waktu dan  pemeliharaan 
fasilitas sekolah, (iii) membina belajar tertib pergaulan, dan (iv) membina 
belajar tertib lingkungan sekolah. Di samping penyelenggaraan tertib yang 
umum tersebut, maka secara individual tiap guru menghadapi siswa didiknya. 
Upaya pembelajaran tersebut meliputi: (i) pemahaman tentang diri siswa 
dalam rangka kewajiban tertib belajar, (ii) pemanfaatan penguatan berupa 
hasiswah, kritik, hukumansecara tepat guna, dan (iii) mendidik cinta belajar.  
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Menurut Arden N. Frandsen (Sardiman, 2012:46) terdapat beberapa hal 
yang mempengaruhi dan mendorong siswa untuk belajar, yaitu: 
a. Adanya sifat ingin tahu dan menyelidiki dunia yang lebih luas. 
b. Adanya sifat yang kreatif pada orang yang belajar dan keinginan untuk selalu 
maju. 
c. Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru, dan 
teman-temannya. 
d. Adanya keinginan untuk menperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha yang 
baru. 
e. Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai pelajaran. 
f. Adanya ganjaran atau hukuman sebai akhir dari belajar. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, unsur-unsur yang 
mempengaruhi motivasi belajar diantaranya adalah: cita-cita siswa, kemampuan 
siswa, kondisi diri pribadi siswa maupun lingkungan, unsur-unsur dalam belajar, 
upaya guru dalam pembelajaran. Motivasi belajar siswa perlu ditumbuhkan dan 
diperkuat agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Siswa yang 
belajar tanpa motivasi yang tinggi akan merasa sulit untuk menerima penjelasan 
guru. Oleh karena itu, guru perlu untuk selalu menumbuhkan motivasi belajar 
yang ada pada siswa dengan memilih dan menggunakan metode yang sesuai 
dengan materi pelajaran. 
3. Jenis-jenis Motivasi Belajar 
Menurut Sardiman (2007:86-90), motivasi belajar dapat dibedakan 
melalui berbagai sudut pandang diantaranya adalah: 
a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 
1) Motif-motif bawaan 
Motivasi ini merupakan motivasi yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi itu 
ada tanpa dipelajari. Misalnya: dorongan untuk mengetahui segala sesuatu 
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2) Motif-motif yang dipelajari 
Motivasi yang dimaksud merupakan motivasi-motivasi yang 
timbul karena dipelajari. Misalnya: dorongan untuk belajar suatu 
cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk mengajar sesuatu dalam 
masyarakat. 
b. Motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik 
1) Motivasi instrinsik 
Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motivasi yang 
menjadi aktif atau fungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena 
dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan 
sesuatu. Contohnya: siswa yang senang membaca, tanpa perlu disuruh 
untuk membaca maka orang tersebut sudah membaca dengan 
sendirinya. Sebagai contoh lain yaitu: seorang siswa melakukan 
belajar, karena betul-betul ingin mendapatkan pengetahuan, nilai, atau 
keterampilan agar dapat berubah tingkah lakunya secara konstruktif, 
tidak karena tujuan yang lain. 
2) Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang aktif dan 
berfungsi karena adanya rangsangan dari luar. Sebagai contoh siswa 
itu belajar, karena tahu besok paginya akan ujian dengan harapan 
mendapatkan nilai baik. 
 
18 
 
Dalam Martinis Yamin (2007:163) motivasi belajar dibedakan menjadi 
dua jenis, yaitu: 
a. Motivasi intrinsik 
Motivasi intrinsik merupakan kegiatan belajar yang dimulai dan 
diteruskan berdasarkan penghayatan sesuatu kebutuhan dan dorongan 
yang secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar (Martinis, 
2007:164). Menurut Sardiman (2012:89) motivasi intrinsik adalah motif-
motif yang menjadi aktif atau fungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, 
karena dalam diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.  
Sedangkan, menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:43)  motivasi 
intrinsik adalah tenaga pendorong yang sesuai dengan perbuatan yang 
dilakukan. Sebagai contoh siswa yang belajar sungguh-sungguh untuk 
mendapatkan pengetahuan yang dipelajarinya. Siswa yang memiliki 
motivasi belajar intrinsik akan belajar berdasarkan dorongan yang ada 
pada dirinya sendiri dan merasa perlu untuk mencapai tujuan belajar 
dengan tanpa mengharapkan pujian dan hasiswah dari orang lain. 
b. Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi 
karena adanya perangsang dari luar (Sardiman, 2012:90). Menurut 
Martinis Yamin (2007:163) motivasi ekstrinsik merupakan bentuk 
motivasi yang berupa kegiatan belajar yang tumbuh berdasarkan 
dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berhubungan dengan 
kegiatan belajar.  
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Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:44) motivasi 
ekstrinsik adalah tenaga pendorong yang di luar perbuatan yang dilakukannya 
tetapi menjadi penyertanya. Sebagai contoh siswa yang belajar sungguh-
sungguh bukan karena ingin memahami materi yang dipelajari tetapi 
dorongan oleh keinginan untuk naik kelas dan mendapatkan nilai yang baik. 
Menurut Sardiman (2012:91) motivasi ekstrinsik diperlukan dalam proses 
pembelajaran, karena keadaan siswa dinamis, berubah-ubah, dan 
kemungkinan dalam proses pembelajaran ada komponen yang kurang menarik 
siswa. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua jenis 
motivasi yang mempengaruhi belajar, yaitu motivasi instrinsik dan motivasi 
ekstrinsik. Motivasi instrinsik merupakan  motivasi yang muncul secara sadar 
dari diri siswa. Sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang 
muncul karena pengaruh dari luar diri siswa itu sendiri. 
4. Peran Motivasi dalam Belajar 
Motivasi merupakan dorongan yang menggerakkan dan mengarahkan 
perilaku menusia, termasuk perilaku belajar (Dimyati, 2006:80). Sedangkan 
menurut Hamzah B. Uno (2010:27) motivasi pada dasarnya dapat membantu 
dalam memahami dan menjelaskan perilaku individu yang sedang belajar. 
Adapun peranan motivasi dalam belajar adalah sebagai berikut: 
a. Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar. 
Motivasi berperan sebagai penentu penguatan belajar apabila 
seorang siswa yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang 
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memerlukan pemecahan dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-
hal yang pernah dialami. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
motivasi berperan untuk memperkuat perbuatan belajar. 
b. Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar 
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar berkaitan 
dengan makna belajar. Siswa akan tertarik untuk belajar jika ia telah 
mengetahui dan memahami manfaat dari apa yang akan dipelajari. 
c. Motivasi menentukan ketekunan belajar 
Seorang siswa yang memiliki motivasi belajar akan berusaha 
untuk mempelajari dengan baik, sungguh-sungguh, dan tekun dengan 
tujuan untuk memperoleh hasil yang memuaskan dan maksimal. Namun, 
sebaliknya apabila seorang siswa tidak memiliki motivasi belajar, maka 
siswa tidak mampu belajar dalam waktu yang lama dan akan malas 
belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar sangat berpengaruh terhadap 
ketahanan dan ketekunan belajar.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
berperan dalam memberikan perasaan senang, semangat, dan kekuatan 
pada siswa untuk melakukan kegiatan belajar demi mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. Oleh karena itu, motivasi belajar siswa perlu dijaga agar 
dapat belajar dengan perasaan senang dan semangat, sehingga tujuan 
belajar dapat tercapai dengan maksimal. 
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5. Fungsi Motivasi Belajar 
Menurut Sardiman (2012:85) fungsi dari motivasi adalah: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat yaitu sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan penggerak 
dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
b. Menentukan arah perbuatan yaitu  tujuan yang hendak tercapai. Dalam hal 
ini motivasi memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai 
dengan rumusan tujuannya. 
c. Menyelesaikan perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang sesuai untuk mencapai tujuan dan 
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak sesuai dengan tujuan. 
Fungsi lain dari motivasi adalah sebagai pendorong usaha dan 
pencapaian prestasi (Sardiman, 2012:85). Jadi, siswa akan melakukan usaha 
karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik yaitu melalui usaha tekun 
dan didasari motivasi belajar akan menghasilkan prestasi yang baik. Sehingga, 
intensitas motivasi siswa akan sangat menentukan tingkat keberhasilan dalam 
prestasi belajarnya.  
Motivasi belajar bukan sekedar dorongan untuk berbuat, tetapi 
mengacu kepada suatu ukuran keberhasilan berdasarkan penilaian terhadap 
tugas yang dikerjakan oleh siswa (Djaali:107). 
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Selain itu, menurut Eysenck (Djaali, 2011:104) fungsi motivasi antara 
lain adalah menjelaskan dan mengontrol tingkah laku. Menjelaskan tingkah 
laku berarti dengan mempelajari motivasi dapat diketahui mengapa siswa 
melakukan sesuatu pekerjaan dengan tekun dan rajin, sementara siswa yang 
lain acuh terhadap pekerjaan itu. Mengontrol tingkah laku maksudnya, dengan 
mempelajari motivasi dapat diketahui mengapa siswa sangat menyenangi dan 
kurang menyenangi suatu objek. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkam bahwa fungsi dari 
motivasi belajar adalah untuk memberikan arahan dan dorongan bagi  siswa 
dalam melakukan suatu  kegiatan untuk mencapai prestasi belajar. Dalam hal 
ini, siswa melakukan kegiatan belajar untuk mencapai prestasi belajar yang 
tinggi, akan tetapi motivasi belajar yang rendah membuat siswa melakukan 
kegiatan belajar dengan malas dan menganggap sebagai beban.   
6. Ciri-ciri Siswa yang Memiliki Motivasi Tinggi 
Sardiman (2008:83) mengemukakan bahwa, setiap manusia yang 
memiliki motivasi tinggi mempunyai ciri-ciri  sebagai berikut: 
a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang 
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). 
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 
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d. Lebih senang bekerja mandiri. 
e. Cepat bosan dengan tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, 
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu). 
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 
h. Senang mencari dan memecahkan soal-soal. 
Sedangkan ciri-ciri orang yang memiliki motivasi menurut Hamzah B. 
Uno (2008:23) yaitu: 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil,  
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
c. Adanya cita-cita dan masa depan 
d. Adanya penghargaan dalam belajar 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
Sugihartono (2012:78) mengemukakan bahwa ciri-ciri dari siswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi antara lain:  
a. Adanya aktivitas keterlibatan siswa dalam belajar yang sangat tinggi. 
b. Adanya perasaan dan keterlibatan siswa yang tinggi dalam belajar. 
c. Adanya usaha untuk senantiasa memelihara agar selalu memiliki motivasi 
tinggi. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki 
motivasi tinggi dapat dilihat dari beberapa ciri-ciri yaitu diantaranya: siswa 
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tekun dalam menghadapi tugas, memperhatikan guru saat menerangkan materi 
pembelajaran, siswa tidak bosan dengan tugas-tugas yang rutin, siswa 
memiliki keinginan berhasil yang tinggi, dan siswa tidak menyerah dengan 
soal-soal yang dianggap sulit. 
Apabila siswa memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti orang tersebut 
memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi seperti itu akan sangat 
penting dalam kegiatan belajar-mengajar. Dalam kegiatan belajar-mengajar 
akan berhasil baik, apabila siswa tekun mengerjakan tugas, ulet dalam 
memecahkan berbagai masalah dan hambatan secara mandiri.    
Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa indikator dari 
pendapat para ahli di atas, yaitu Sardiman, Hamzah B. Uno, dan Sugihartono 
untuk mengumpulkan data tentang motivasi belajar siswa. Indikator yang 
digunakan untuk mengukur, diantaranya: (a) dorongan dan kebutuhan untuk 
belajar, (b) keinginan untuk berhasil, (c) tekun menghadapi tugas, (d) ulet 
menghadapi kesulitan, (e) aktivitas dalam belajar, (f) senang belajar mandiri. 
Indikator tersebut dirasa oleh peneliti sesuai dengan keadaan siswa. Indikator-
indikator motivasi belajar tersebut kemudian akan digunakan untuk membuat 
kisi-kisi skala motivasi belajar siswa 
B. Penerimaan Teman Sebaya (Peer Acceptance) 
1. Penerimaan Teman Sebaya  
Manusia pada hakikatnya adalah makhluk sosial yang selalu 
berhubungan dengan orang lain untuk berinteraksi dan bersosialisasi. 
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Siswa sekolah dasar lebih banyak berinteraksi dengan teman sebaya 
daripada dengan orang  tuanya. Salah satu keinginan yang ingin dicapai 
dalam interaksi adalah memperoleh penerimaan. Menurut Hurlock 
(1978:293), penerimaan teman sebaya diartikan sebagai dipilihnya siswa 
menjadi atau anggota kelompok untuk mengikuti suatu aktivitas dalam 
kelompok.  
Penerimaan kelompok sebaya berkaitan dengan penerimaan sosial 
yang merupakan kemampuan penerimaan siswa sehingga dihormati oleh 
anggota yang lainnya sebagai partner sosial. Penerimaan teman sebaya 
merupakan indikator keberhasilan siswa berperan dalam kelompok 
sosialnya yang menunjukkan derajat rasa suka anggota kelompok yang 
lain untuk bermain dengan dirinya. Hertheringaton dan Parke (dalam Rita 
Eka Izzaty, hal.3) peran teman sebaya bagi perkembangan sosial siswa, 
yaitu: 
a. Sebagai penguat dari perilaku yang diinginkan, misalnya adanya 
pujian, saling berbagi. 
b. Sebagai model, dengan mengobservasi perilaku teman, siswa akan 
menirukan. 
c. Memiliki hubungan yang kuat dengan perkembangan self-image dan 
harga diri melalui perbandingan sosial tentang suatu kemampuan, 
nilai-nilai, ataupun standar yang berlaku. 
d. Sebagai penunjuk dan instruktur, menyediakan kesempatan untuk 
bersosialisasi dan membentuk hubungan pertemanan dan 
menumbuhkan rasa kebersamaan. 
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
penerimaan teman sebaya merupakan perasaan siswa tentang diterimanya atau 
dipilihnya menjadi teman atau anggota dalam suatu aktivitas. 
2. Kategori Penerimaan Teman Sebaya 
Hurlock (1978:294) mengkategorikan penerimaan kelompok teman 
sebaya dalam enam kategori beserta karakteristiknya, yakni: 
a. Star 
Hampir semua orang dalam kelompok menganggap star sebagai 
sahabat karib, meskipun star tidak banyak membalas uluran persahabatan 
ini. Setiap orang mengagumi star karena adanya beberapa sifat yang 
menonjol. Hanya sedikit siswa yang termasuk dalam kategori ini. 
b. Accepted 
Siswa yang accepted disukai oleh sebagian besar anggota 
kelompok. Statusnya kurang terjamin dibandingkan dengan status star, 
dan siswa dapat kehilangan status tersebut apabila terus menerus 
melakukan atau mengatakan sesuatu yang menentang anggota kelompok. 
c. Isolate 
Isolated tidak mempunyai sahabat di antara teman sebayanya. 
Hanya sedikit siswa yang termasuk dalam kategori ini. Terdapat dua jenis 
isolate, yaitu voluntary isolate yang menarikk diri dari kelompok karena 
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kurang memiliki minat untuk menjadi anggota atau untuk mengikuti 
aktifitas kelompok, involuntary isolate yang ditolak oleh kelompok 
meskipun siswa ingin menjadi anggota kelompok tersebut. Involuntary 
isolate yang subyektif mungkin beranggapan bahwa siswa tidak 
dibutuhkan dan menjauhkan diri dari kelompok. Involuntary isolate yang 
objektif, sebaliknya benar-benar ditolak oleh kelompok. 
d. Finger 
Finger adalah orang yang terletak pada garis batas penerimaan. 
Seperti climbers, siswa berada pada posisi yang sulit karena siswa bisa 
kehilangan penerimaan yang siswa peroleh melalui tindakan atau ucapan 
tentang sesuatu yang dapat menyebabkan kelompok berbalik menentang 
siswa. 
e. Climber 
Climber diterima dalam suatu kelompok tetapi ingin memperoleh 
penerimaan dalam kelompok yang secara sosial lebih disukai. Posisinya 
sulit karena siswa mudah kehilangan penerimaan yang telah diperolehnya 
dlam kelompom semula dan mudah mengalami kegagalan untuk 
memperoleh penerimaan dalam kelompok yang baru bila siswa melakukan 
untuk mengatakan sesuatu yang bertentangan dengan anggota kedua 
kelompok tersebut. 
f. Neglectee 
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Neglectee adalah orang yang tidak disukai tetapi juga tidak dibenci. 
Siswadiabaikan karena siswa pemalu, pendiam, dan tidak termasuk dalam 
kategori tertentu. Siswa hampir tidak dapat memberikan apa-apa sehingga 
anggota kelompok mengabaikannya. 
Penelitian Coie dan Edge (dalam Rita Eka Izzaty, hal.4) mengkaji 
berbagai status penerimaan yang menggunakan teknik sosiometri, beberapa 
kategori yang dipakai adalah  
a. Populer 
Siswa popular ini biasanya disukai oleh teman-temannya dan lebih 
mudah berinteraksi dengan orang lain. Siswa ini menunjukkan sikap suka 
memimpin, kooperatif, ramah, dan suka bergaul. 
b. Ditolak (rejected) 
Siswa ini tidak disukai oleh teman-temannya dan menunjukkan agresi 
tinggi, menarikk diri, kemampuan sosial serta kognitif yang rendah. 
c. Diabaikan (neglected) 
Siswa cenderung menarikk diri sehingga memiliki sedikit teman, serta 
sedikit dibutuhkan oleh temannya.  
d. Kontroversi (controversial) 
Siswa kontroversial biasanya adalah siswa laki-laki, seperti siswa laki-
laki yang ditolak, berperilaku agresif dan mengacaukan, secara sosial menarik 
diri, mudah marah dan biasa dengan kekerasan dan sangat aktif.  
Menurut Ormord (2009:117) terdapat beberapa kategori siswa dalam 
pertemanan sebaya, yaitu: 
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a. Popular Student (siswa popular) 
Siswa yang disukai banyak rekannya dan yang dianggap baik dan dapat 
dipercaya.  
b. Rejected student (siswa yang ditolak) 
Siswa yang tidak memiliki banyak teman sebagai partner sosial. 
c. Neglected student (siswa yang diabaikan) 
Siswa yang tidak mendapat perhatian dari teman-temannya secara positif atau 
negatif. 
Wentzel dan Asher (dalam Santrock, 2007:211), membedakan status teman 
sebaya menjadi 5, yaitu: 
a. Siswa popular 
Sering dinominasikan sebagai sahabat dan jarang tidak disukai oleh sebaya 
mereka 
b. Siswa rata-rata 
Menerima nominasi positif dan negatif rata-rata dari sebaya mereka  
c. Siswa yang dibaikan 
Jarang dinominasikan sebagai sahabat tetapi tidak dibenci oleh sebaya mereka 
d. Siswa yang ditolak 
Jarang dinominasikan sebaga sahabat dan dibenci secara aktif oleh sebaya 
mereka 
e. Siswa kontroversial 
Sering dinominasikan sebagai teman baik siswa tetapi juga sebagai orang 
yang tidak disukai. 
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kategori siswa yang diterima oleh teman sebaya diantaranya adalah populer, 
ditolak, diabaikan, dan siswa kontroversial. 
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Teman Sebaya 
Menurut Mappiare (1982: 171) dalam teman sebaya, merupakan 
kenyataan adanya remaja yang diterima dan ditolak, yang disebabkan oleh 
beberapa faktor yang terdapat pada diri siswa itu sendiri, diantaranya: 
a. Penampilan (performance) dan perbuatan, yang meliputi tampang yang 
baik, aktif dalam kegiatan berkelompok, mudah bergaul dan terbuka pada 
siapa saja. 
b. Kemampuan berpikir, diantaranya: mempunyai inisiatif, banyak 
memikirkan kepentingan kelompok dan mengemukakan pemikirannya. 
c. Sikap, sifat, dan perasaan, diantaranya: bersikap sopan, memperhatikan 
orang lain, dapat menahan amarah jika berada dalam keadaan yang tidak 
menyenangkan dirinya, suka berbagi ilmu. 
d. Pribadi, meliputi: jujur dan dapat dipercaya, bertanggungjawab dan suka 
menjalankan pekerjaannya, menaati peraturan kelompok, mampu 
menyesuaikan diri secara tepat dalam berbagai situasi dan pergaulan 
sosial. 
e. Suka bekerjasama, dan membantu teman lain saat membutuhkan.  
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Penerimaan teman sebaya sangat erat kaitannya dengan perkembangan 
sosial siswa. Dengan adanya perkembangan sosial, siswa dapat menyesuaikan 
dirinya dengan kelompok teman sebaya maupun dengan lingkungan masyarakat. 
Perkembangan sosial ini dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
penerimaan siswa dalam teman sebayanya. Menurut Elida (1991:62) 
perkembangan sosial siswa dapat berkembang karena adanya beberapa faktor 
pendukung perkembangan dalam diri, yaitu: 
a. Sifat Altruistik 
Sifat altruistik merupakan gejala tingkah laku dimana siswa lebih cenderung 
mengutamakan kepentingan orang lain daripada kepentingan diri sendiri. 
Pengembangan sifat altruistik dapat dilakukan dengan memberisiswa seorang 
model dari teman sebaya. Pengaruh dari mencontoh teman sebaya lebih 
mudah meresap, karena keinginan untuk meniru teman sebaya lebih besar 
pada tingkat siswa sekolah dasar. 
b. Kesadaran tentang diri 
Siswa sekolah dasar kemampuan untuk menyadari ciri-ciri kepribadian diri 
sendiri seharusnya telah dimiliki. Siswa mampu menyusun pendapatnya 
tentang apa yang disukainya dan diinginkannya.  
c. Kesadaran tentang orang lain 
i. Kemampuan yang memungkinkan kesadaran tentang orang lain 
Kesadaran dalam memahami orang lain ada dalam diri siswa karena 
telah tumbuh kemampuan untuk empati dan role taking. Kemampuan 
empati adalah kemampuan untuk merasakan perasaan orang lain atau 
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menjadikan perasaan sendiri sama dengan perasaan orang lain. Dengan 
kemampuan empati, siswa menjadi mudah merasakan suasana hati orang 
lain itu. Kemampuan role taking adalah kemampuan untuk menempatkan 
dirinya pada situasi orang, sehingga dapat memahami suatu objek atau 
peristiwa dari sudut pandangan orang lain. 
ii. Kesadaran tentang sifat orang lain yang disukai dan tidak disukai. 
iii. Kemampuan memahami status diri sendiri dibanding dengan orang lain. 
iv. Kemampuan bertukar pendapat. 
Menurut Hurlock (1987:95) faktor yang dapat membuat membuat siswa 
diterima dalam sebuah pertemanan sebaya, diantaranya adalah: 
a. Mudah bergaul dan terbuka sehingga memiliki banyak teman, serta mampu 
berbagi pengalaman dengan teman sebaya. 
b. Memiliki rasa empati, yaitu mampu merasakan penderitaan orang lain. 
c. Partisipasi sosial adalah dengan ikut aktif dalam kegiatan, baik kegiatan di 
kelas maupun di luar kelas. 
d. Adanya perlakuan baik dari orang lain, seperti mendapat perhatian, kasih 
sayang, hubungan yang hangat dan dekat dari teman-teman sebaya. 
e. Dipilih atau diajak untuk selalu terlibat dalam berbagai kegiatan aktivitas 
kelompok, sering diminta saran oleh teman karena sikap simpati, dapat 
dipercayai dan berwibawa.  
Berdasarkan beberapa pemaparan ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
faktor yang mempengaruhi penerimaan teman sebaya yaitu faktor dari dalam diri 
siswa dan dalam diri siswa. Beberapa faktor tersebut adalah penampilan dan 
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perbuatan yang mudah bergaul, kemampuan berpikir, memiliki sifat empati, 
pribadi, suka bekerjasama dengan orang lain, senang untuk berpartisipasi sosial, 
mendapat penerimaan dan perlakuan baik dari orang lain. Faktor-faktor tersebut 
merupakan hal yang juga mempengaruhi penerimaan teman sebaya.  
Apabila siswa memiliki faktor-faktor tersebut kemungkinan siswa 
diterima dalam pertemanan sebaya.Dalam penelitian ini menggunakan acuan 
dari faktor penerimaan teman sebaya diantaranya: mudah bergaul dan terbuka, 
empati, partisipasi sosial, mendapat perlakuan baik, suka bekerjasama. 
Indikator tersebut dirasa oleh peneliti sesuai dengan keadaan siswa. Indikator-
indikator motivasi belajar tersebut kemudian akan digunakan untuk membuat 
kisi-kisi skala peer acceptance.  
4. Fungsi Penerimaan Teman Sebaya 
Menurut Rita Eka Izzaty (hal. 9) pertemanan memberikan beberapa 
fungsi positif bagi siswa, diantaranya: 
a. Memberikan support, rasa harga diri, dan evaluasi diri yang positif. 
b. Memberikan rasa aman secara emosional. 
c. Menjadi sumber kasih sayang dan kesempatan untuk mengenal lebih dekat 
dan akrab. 
d. Memberikan keintiman dan kasih sayang. 
e. Tempat saling berbagi minat, harapan, dan kecemasan. 
f. Memberikan asistensi/bantuan informasi. 
g. Membantu berkembangnya kepekaan antar pribadi. 
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h. Memberikan gambaran prototip dari hubungan orang tua, pernikahan, dan 
kasih sayang dimasa depan. 
Secara umum, dapat dikatakan bahwa fungsi terpenting pertemanan 
adalah sebagai dasar rasa aman di luar keluarganya, yang ini bisa 
menyebabkan siswa semakin bisa memahami efek-efek perilaku pada diri 
mereka sendiri, teman, dan lingkungan mereka. 
Menurut Ormrod (2008:118), siswa yang diterima dalam pertemanan 
sebaya akan memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan-
keterampilan sosialnya yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan menurut Mappiare (1982:172) fungsi dari penerimaan teman 
sebaya adalah: 
a. Memberikan rasa berharga dan dibutuhkan oleh orang lain. 
b. Memberikan rasa senang, gembira, bahagia. 
c. Memberikan rasa percaya diri yang besar. 
d. Memberikan dorongan untuk senantiasa membantu teman yang kesulitan. 
Berdasarkan pemaparan ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat beragam fungsi dari penerimaan teman sebaya diantaranya: 
memberikan dorongan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan dan 
menolong teman sebaya yang membutuhkan, memberikan rasa secara 
emosional, sebagai sumber kasih sayang bagi siswa, berbagi minat dan hobi 
satu sama lain.  
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C. Prestasi Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. 
Sebagai sebuah tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa itu 
sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses 
belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada 
di lingkungan sekitar. Menurut Gagne (dalam Dimyati, 2006:10) belajar 
merupakan kegiatan yang kompleks. Belajar merupakan interaksi antara 
keadaan internal dan proses kognitif siswa dengan stimulus dari 
lingkungan.  
Piaget (dalam Dimyati, 2006:13) berpendapat bahwa, belajar 
merupakan seorang individu yang membentuk suatu pengetahuan dengan 
melakukan interaksi terus menerus dengan lingkungan tersebut, sehingga 
individu memiliki intelektual yang semakin berkembang. Sedangkan, 
menurut Sardiman (2008:21) belajar adalah berubah. Dalam hal ini yang 
dimaksud belajar berarti usaha mengubah tingkah laku. Perubahan tidak 
hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga 
berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, watak, 
dan penyesuaian diri.  
Dari beberapa pemaparan ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa, 
belajar merupakan sebuah proses yang dilakukan seorang siswa dengan 
berinteraksi dengan dunia luar sehingga diperoleh suatu pengetahuan, 
keterampilan, dan kecakapan sosial/emosional sehingga mampu membawa 
siswa ke arah kedewasaan yang lebih baik. 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Berhasil atau tidaknya siswa dalam belajar disebabkan oleh beberapa 
faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar tersebut. Menurut 
Dalyono (2009:55-60), faktor yang mempengaruhi prestasi belajar meliputi 
faktor yang berasal dari dalam diri dan faktor dari luar diri. Menurut Djaali 
(2011:99-100) faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi belajar berasal 
dari dalam diri orang yang belajar dan dari luar dirinya. Faktor dari luar dan 
faktor dari dalam diantaranya adalah: 
a. Faktor dari dalam diri siswa 
1) Kesehatan 
2) Intelegensi dan bakat 
3) Minat dan motivasi 
4) Cara belajar 
b. Faktor dari luar diri  
1) Keluarga 
2) Sekolah  
3) Masyarakat 
4) Lingkungan sekitar 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar tidak hanya berasal dari dalam diri 
siswa, tetapi juga dari dalam diri siswa itu sendiri. Faktor tersebut dapat 
menghambat maupun meningkatkan prestasi belajar siswa sendiri. Salah satu 
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faktor yang berasal dari dalam diri siswa adalah motivasi dan yang berasal 
dari luar diri siswa dalah teman bergaul atau teman sebaya.  
D. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang mendukung pelaksanaan penelitian ini antara 
lain: 
1. Hasil penelitian Siti Rojabiyatun tahun 2013 yang berjudul “Hubungan 
antara Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Se-Gugus 2 Kecamatan Pengasih ” 
menyimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
motivasi belajar dengan prestasi belajar IPS pada siswa kelas V SD se-
gugus 2 kecamatan Pengasih. Hal ini ditunjukkan dengan besar rhitung 
analisis data sebesar 0,486 dan rtabel pada taraf signifikan 5% dengan N 
jumlah responden sebesar 115 sebesar 0, 184. Signifikan karena rhitung 
lebih besar dari rtabel yaitu 0,486>0,184, sehingga rhitung tersebut dapat 
berlaku pada populasi dimana sampel tersebut diambil. 
2. Hasil penelitian Yoni Wijayanti tahun 2015 yang berjudul “Pengaruh 
Penguatan (Reinforcement) Guru dan Penerimaan Teman Sebaya 
terhadap Kepercayaan Diri Siswa” menyimpulkan bahwa penguatan guru 
dan penerimaan teman sebaya secara parsial maupun simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan diri siswa. 
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Penguatan guru dan penerimaan teman sebaya berpengaruh sebesar 45% 
terhadap kepercayaan diri siswa. 
E. Paradigma Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013:65) paradigma penelitian adalah pola 
hubungan antara variabel yang akan diteliti. Pada penelitian ini terdapat tiga 
variabel yaitu, motivasi belajar, peer acceptance (penerimaan teman sebaya), 
dan prestasi belajar siswa. Paradigma penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Paradigma Ganda 
X1 = Motivasi Belajar;   h1 = hubungan 1  
X2 = Peer acceptance;   h2 = hubungan 2 
Y = prestasi belajar siswa;  h3 = hubungan 3 
1. Hubungan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa 
Prestasi belajar siswa akan maksimal didasari dari faktor yang 
mempengaruhinya yaitu belajar. Kegiatan belajar dapat terlaksana dengan 
baik apabila ada keinginan dalam diri siswa untuk melakukannya. 
 Y 
X2 
X1 h1 
h2 
h3 
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Pendorong dalam diri siswa untuk melakukan kegiatan belajar adalah 
motivasi. Syaiful Bahri (2011: 157) menjelaskan bahwa motivasi akan 
mendorong siswa yang tidak memiliki minat untuk belajar menjadi 
berminat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi 
akan bersungguh-sungguh dan giat dalam belajar. Dampak dari kegiatan 
belajar tersebut yaitu diperoleh prestasi belajar siswa yang tinggi. 
Sebaliknya, apabila siswa motivasi belajarnya rendah akan berakibat 
malas untuk belajar sehingga prestasi belajar siswa menurun. 
2. Hubungan Peer Acceptance dengan Prestasi Belajar Siswa 
Siswa mengalami interaksi dengan individu lain baik di lingkungan 
sekolah maupun tempat tinggal dengan teman sebaya. Peer acceptance 
(penerimaan teman sebaya) mengakibatkan siswa mudah terpengaruh. Hal 
ini dikarenakan siswa menghabiskan waktunya lebih banyak untuk 
berinteraksi dengan teman sebaya. Selain itu, sisiwa akan cenderung 
meniru apa yang dilakukan teman sebayanya.  
Apabila penerimaan teman sebaya mengarah pada hal positif, maka 
akan ditunjukkan dengan prestasi belajar siswa yang baik. Seperti yang 
dikemukakan Papalia dan Feldman (2014: 366) siswa yang mempunyai 
hubungan baik dengan teman sebayanya akan termotivasi untuk mencapai 
prestasi akademik. Jika yang menjadi pilihan siswa adalah kekerasan, 
akan berpengaruh pada menurunnya prestasi belajar. Berdasarkan uraian 
di atas dapat diketahui bahwa penerimaan teman sebaya mempengaruhi 
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pembentukan dan perubahan sikap siswa untuk berprestasi di sekolahnya 
dalam hal ini untuk semua mata pelajaran. 
3. Hubungan Motivasi Belajar danPeer Acceptance dengan Prestasi Belajar 
Siswa 
Prestasi belajar yang dicapai siswa di sekolah dipengaruhi berbagai 
faktor. Faktor tersebut dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri 
siswa. Salah satu faktor yang berasal dari dalam diri siswa adalah 
motivasi belajarsedangkan faktor dari luar diri siswa adalah peer 
acceptance. Dengan motivasi belajar yang tinggi, disertai dengan peer 
acceptance yang tinggi pula maka prestasi belajar siswa akan semakin 
baik atau meningkat.  
F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan di atas, maka dapat diajukan 
dua macam hipotesis, yaitu: 
1. Hipotesis Alternatif (Ha): ada hubungan positif dan signifikan antara 
motivasi belajar dan peer acceptance denga prestasi belajar siswa kelas 
IV SD Gugus Yos Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri. 
2. Hipotesis Nihil (Ho): tidah ada hubungan positif dan signifikan antara 
motivasi belajar dan peer acceptance dengan prestasi belajar siswa kelas 
IV SD Gugus Yos Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri. 
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G. Definisi Operasional 
Berdasarkan kajian teori di atas dapat dirumuskan definisi operasional 
sebagai berikut. 
1. Motivasi Belajar  
Motivasi belajar merupakan kuatan yang mendorong siswa 
melakukan dan mempertahankan kegiatan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkannya. Motivasi belajar dapat menentukan baik tidaknya prestasi 
belajar yang diperoleh. Motivasi dibagi menjadi dua yaitu motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah motivasi 
belajar yang timbul karena kemampuan siswa itu sendiri. Sedangkan 
motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena adanya pengaruh 
dari luar siswa. Motivasi instrinsik diantaranya adalah keinginan untuk 
berhasil, tekun dalam menghadapi tugas, ulet dalam menghadapi tugas, 
senang belajar mandiri, dan sebagainya. Sedangkan faktor ekstrinsik yaitu 
diantaranya dorongan dari orang tua untuk belajar, ajakan teman untuk 
belajar kelompok, dan sebagainya. 
2. Peer Acceptance 
Peer acceptance  merupakan persepsi siswa tentang diterimanya 
dan dipilihnya dirinya menjadi teman atau anggota dalam suatu aktivitas. 
Dipengaruhi oleh beberapa faktor yang diantaranya mudah bergaul dan 
terbuka, rasa empati yang dimiliki oleh siswa, partisipasi sosial, mendapat 
perlakuan baik dari teman sebaya, dan suka bekerjasama dengan teman 
lain.  
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3. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan hasil kegiatan belajar siswa dalam 
menguasai mata pelajaran yang diukur dengan suatu tes dan dinyatakan 
dalam angka selama semerter I tahun ajaran 20015/2016 siswa kelas IV 
SD untuk semua mata pelajaran.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:51) desain penelitian adalah 
rencana atau rancangan yang dibuat peneliti, sebagai ancar-ancar kegiatan 
yang akan dilaksanakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kuantitatif. Kemudian, Nana Syaodih Sukmadinata (2010:52) menyatakan 
bahwa penelitian dibedakan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini termasuk 
dalam penelitian kuantitatif, karena data yang diperoleh merupakan data yang 
berbentuk angka. Penelitian ini adalah penelitian korelasional atau penelitian 
hubungan. Menurut Sukardi (2012:166) penelitian korelasi merupakan suatu 
penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data untuk menentukan 
apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. 
Sementara itu, menurut Suharsimi Arikunto (2010:4) penelitian 
korelasi adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui tingkat hubungan 
antara dua variabel atau lebih tanpa melakukan perubahan, tambahan, atau 
manipulasi terhadap data yang memang sudah ada. Selain itu, penelitian ini 
merupakan penelitian yang termasuk dalam kategori penelitian ex-post-facto. 
Penelitian ex-post-facto merupakan pencarian empirik yang sistematik dimana 
peneliti tidak dapat mengontrol variabel karena peristiwa telah terjadi atau 
sifatnya tidak dapat dimanipulasi (Husein Umar, 2005:126). 
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini merupakan penelitian 
korelasi karena bertujuan mengetahui hubungan antara motivasi belajar dan 
peer acceptance dengan prestasi belajar siswa kelas IV SD Gugus Yos 
Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri.Selain itu, penelitian ini 
menggunakan data yang sudah ada dan tidak memberikan perlakuan yang 
bersifat mengubah kondisi objek penelitian.  
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2013:117) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang diterapkan peneliti untuk dipejari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV SD Gugus Yos Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, 
Kabupaten Wonogiri sejumlah 190 siswa. Populasi tersebut dipilih karena 
beberapa hal, yaitu: 
a. Populasi tersebut memiliki masalah yang relevan dengan masalah yang 
diteliti oleh peneliti. 
b. Populasi berdistribusi pada daerah-daerah yang cukup terjangkau oleh 
peneliti. 
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Tabel 1. Rincian Jumlah Siswa Kelas IV SD Gugus Yos Sudarso, 
Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri 
No. Nama Sekolah Jumlah Siswa 
1. SD N 4 Kerjo Lor 10 siswa 
2. SD N 5 Kerjo Lor 18 siswa 
3. SD N 2 Mloko Wetan 14 siswa 
4. SD N 2 Kerjo Lor 20 siswa 
5. SD N 1 Kerjo Kidul 40 siswa 
6. SD N 3 Kerjo Lor 30 siswa 
7. SD N 1 Kerjo Lor 16 siswa 
8. SD N 1 Mloko Wetan 12 siswa 
9. SD N 3 Kerjo Lor 14 siswa 
10. SD N 2 Kerjo Lor 16 siswa 
Jumlah 190 siswa 
   Sumber data : UPT Pengelola TK/SD Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten 
Wonogiri 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2013:118) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Riduwan (2012:10) 
menyatakan bahwa sampel merupakan bagian dari populasi yang 
mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Sedangkan 
menurut Sukardi (2011:54), menyatakan bahwa sampel adalah sebagian 
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dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data. Sampel yang diambil 
dari populasi haruslah mewakili keadaan populasi (representatif). 
a. Ukuran Sampel 
Ukuran sampel dihitung dengan rumus yang dikembangkan menurut Issac 
dan Michael (Sukardi, 2011:55), yaitu: 
 
Keterangan: 
S = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi akses 
P = Proporsi populasi sebagai dasar asumsi pembuatan tabel. Harga 
ini diambil P =0,50 
d = derajat ketepatan yang direfleksikan oleh kesalahan yang dapat 
ditoleransi dalam fluktuasi proporsi sampel P, d umumnya diambil 
0,05 
X
2
 = Nilai tabel chisquare untuk satu derajat kebebasan relatif level 
konfiden yang diinginkan. X
2
 = 3,841 tingkat kepercayaan 0,95. 
Hasil dari perhitungan menggunakan rumus yang dikembangkan 
menurut Issac dan Michael di atas dengan jumlah populasi 190 siswa dan taraf 
kesalahan 5% diperoleh jumlah sebanyak 127,34 yang kemudian dibulatkan 
menjadi 128. Menurut Sugiyono (2013:90) pada perhitungan yang 
menghasilkan pecahan (terdapat koma) sebaiknya dibulatkan ke atas agar 
lebih aman. Jadi, jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 
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adalah 128 siswa kelas IV SD di Gugus Yos Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, 
Kabupaten Wonogiri. 
b. Pengambilan Sampel 
Menurut Sugiyono (2013:81) teknik sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel, terdapat berbagai teknik sampling untuk menentukan 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian diantaranyaprobability 
sampling dan nonprobability sampling. Pengambilan sampel menggunakan 
teknik probability sampling jenis proportional random sampling. 
Peneliti menggunakan Proportional Random Sampling, sehingga 
jumlah anggota sampel yang diambil dari setiap sub-populasi berproporsi 
sama. Proportional adalah pengambilan sampel dilakukan dengan menyeleksi 
setiap unit sampling yang sesuai tiap kelas ditentukan seimbang atau 
sebanding dengan banyaknya subjek setiap kelas (Suharsimi, 2010:182). 
Random artinya menganggap semua subjek memiliki hak yang sama dalam 
memperoleh kesempatan untuk dipilih menjadi sampel.  
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Tabel 2. Daftar Jumlah Populasi dan Sampel Siswa 
No. Nama Sekolah 
Jumlah Populasi 
Siswa 
Sampel yang Diambil 
1. SD N 4 Kerjo Lor 10 siswa 7 siswa 
2. SD N 5 Kerjo Lor 18 siswa 12 siswa 
3. SD N 2 Mloko Wetan 14 siswa 10 siswa 
4. SD N 2 Kerjo Lor 20 siswa 13 siswa 
5. SD N 1 Kerjo Kidul 40 siswa 27 siswa 
6. SD N 3 Kerjo Lor 30 siswa 20 siswa 
7. SD N 1 Kerjo Lor 16 siswa 11 siswa 
8. SD N 1 Mloko Wetan 12 siswa 8 siswa 
9. SD N 3 Kerjo Lor 14 siswa 9 siswa 
10. SD N 2 Kerjo Lor 16 siswa 11 siswa 
Jumlah 190 siswa 128 siswa 
 Sumber data : UPT Pengelola TK/SD Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten 
Wonogiri 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada April-Mei 2016. Tempat yang dipilih 
untuk penelitian adalah sejumlah Sekolah Dasar yang berada di Gugus Yos 
Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri. Gugus Yos Sudarso 
terdiri dari 10 SD Negeri yang tersebar di beberapa desa di Kecamatan 
Ngadirojo. Lokasi dari penelitian ini adalah SD di gugus Yos Sudarso 
Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Wonogiri karena memiliki masalah yan 
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relevan dengan masalah yang siswangkat peneliti dan lokasi mudah dijangkau 
peneliti.   
Tabel 3. Daftar Nama dan Alamat Tempat Penelitian 
No.  Nama Sekolah Alamat Sekolah 
1.  SD N 4 Kerjo Lor Tempel, Kerjo Lor, Ngadirojo 
2. SD N 5 Kerjo Lor Tempel, Kerjo Lor, Ngadirojo 
3. SD N 2 Mlokowetan Mlokowetan, Ngadirojo 
4. SD N 2 Kerjo Kidul Gembleb, Kerjo Kidul, Ngadirojo 
5. SD N 1 Kerjo Kidul Kerjo Kidul, Ngadirojo 
6. SD N 3 Kerjo Lor Kerjo Lor, Ngadirojo 
7. SD N 1 Kerjo Lor Dokeso, Kerjo Lor, Ngadirojo 
8. SD N 1 Mlokowetan Bakalan, Mlokomanis Wetan, Ngadirojo 
9. SD N 3 Kerjo Kidul Kerjo Kidul, Ngadirojo 
10. SD N 2 Kerjo Lor Waduk, Kerjo Lor 
   Sumber data : UPT Pengelola TK/SD Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten 
Wonogiri 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2013:193) teknik mengumpulkan data merupakan 
langkah atau cara yang digunakan dalam penelitian dengan tujuan untuk 
mendapatkan data. Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data, adapun dalam penelitian ini teknik yang digunakan 
adalah teknik skala dan dokumentasi. 
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1. Skala  
Skala merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang bersifat non-kognitif. Menurut Saifuddin Azwar 
(2014:3), skala adalah perangkat pertanyaan yang disusun untuk 
mengungkapkan atribut melalui respon terhadap pernyataan tersebut. 
Skala memiliki karakteristik yang khas dibandingkan metode 
pengumpulan data lainnya, menurut Saifudin Azwar (2014:6-7), yaitu: 
a. Butir berupa pertanyaan yang mengungkapkan indikator perilaku dari 
atribut yang bersangkutan. Jawaban yang diberikan responden lebih 
bersifat proyeksi diri dan perasaannya, dan gambaran reaksinya. 
b. Berisi banyak butir karena butir-butir tersebut adalah terjemahan dari 
indikator-indikator perilaku. Indikator-indikator perilaku sendiri 
mengungkapkan atribut psikologi responden. 
c. Tanggapan responden tidak digolongkan sebagai jawaban yang benar atau 
salah. 
Melihat karakteristiknya, maka dalam penelitian ini skala psikologi digunakan 
sebagai alat untuk mengukur variabel motivasi belajar dan penerimaan teman 
sebaya (peer acceptance). 
Contoh data yang diungkapkan oleh skala psikologi adalah motivasi 
belajar,peer acceptance, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, peneliti 
menyebarkan skala ke beberapa SD yang ada di Gugus Yos Sudarso, 
kecamatan Ngadirojo, kabupaten Wonogiri yang telah dipilih sebagai sampel. 
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Skala tersebut berisi pernyataan mengenai motivasi belajar dan peer 
acceptance yang harus dijawab oleh siswa.  
2. Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 206), dokumentasi adalah 
salah satu cara untuk mengumpulkan data mengenai responden dalam 
bentuk catatan, transkrip, buku, surat kabar, agenda, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, dan lain-lain. Menilik definisi di atas, maka dalam 
penelitian ini dokumentasi yang dimaksud adalah berupa rerata nilai rapor 
semua mata pelajaran semester I pada siswa kelas IV SD Gugus Yos 
Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri. 
E. Instrumen Penelitian 
Riduwan (2012:78), instrumen penelitian digunakan untuk mengukur 
nilai variabel yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2013:102) instrumen 
penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati, yang mana semua fenomena ini disebut variabel 
penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 192), instrumen  penelitian 
adalah alat pada waktu penelitian menggunakan suatu metode. Jadi, instrumen 
penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur variabel yang 
telah ditetapkan penelitian dalam penelitiannya. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah skala psikologi. Skala psikologi dalam penelitian 
ini dibagikan kepada siswa (siswa sebagai responden). Instrumen penelitian 
52 
 
dikembangkan berdasarkan jumlah variabel yang hendak diteliti. Dalam 
penelitian ini, memilik 3 variabel, yaitu variabel motivasi belajar, variabel 
penerimaan teman sebaya (peer acceptance), dan variabel prestasi belajar. 
Namun, peneliti hanya membuat dua instrumen saja, yaitu instrumen untuk 
mengukur motivasi belajar dan untuk mengukur penerimaan teman sebaya 
(peer acceptance). Karena pada variabel lainnya, yaitu data mengenai prestasi 
belajar telah diperoleh melalui metode dokumentasi. 
Sebelum menyusun instrumen penelitian mengenai variabel motivasi 
belajar dan penerimaan teman sebaya (peer acceptance), peneliti terlebih 
dahulu membuat kisi-kisi yang dikembangkan dari beberapa indikator. 
Indikator motivasi belajar diperoleh dari beberapa indikator yang dipaparkan 
oleh ahli yang diantaranya Sardiman, Hamzah B. Uno, dan Sugihartono yaitu 
diantaranya dorongan dan kebutuhan untuk belajar, keinginan untuk berhasil, 
tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, dan senang belajar 
mandiri. Sedangkan, aspek penerimaan teman sebaya (peer acceptance) 
diperoleh dari faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan teman sebaya 
(peer acceptance) yang dipaparkan oleh ahli diantaranya Hurlock, Mappiare, 
Elida Prayitno yaitu diantaranya mudah bergaul dan terbuka, empati, 
partisipasi sosial, mendapat perlakuan baik, Secara rinci indikator tersebut 
akan dikembangkan menjadi sub indikator. Berikut adalah indikator instrumen 
variabel motivasi belajar dan penerimaan teman sebaya (peer acceptance). 
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Table 4. Kisi-kisi Instrumen Skala Motivasi Belajar 
Indikator Sub Indikator 
No Butir Jumlah 
Butir Favorable Unfavorable 
1. Dorongan dan 
kebutuhan untuk 
belajar 
a. Tertarik untuk belajar 1 2 2 
b. Semangat untuk belajar 3 4 2 
c. Kemauan mencari 
bahan belajar 
5 6 2 
d. Tidak mengandalkan 
orang lain saat mencatat 
setiap materi pelajaran 
7 8 2 
2. Keinginan untuk 
berhasil 
a. Memperhatikan guru 
saat menjelaskan materi 
9 10 2 
b. Mengulang setiap 
materi yang telah 
siswajarkan guru 
11 12 2 
c. Meluangkan waktu 
untuk belajar setiap 
harinya 
13 14 2 
3. Tekun menghadapi 
tugas 
a. Mengerjakan tugas 
dengan sungguh-
sungguh 
15 16 2 
b. Tidak mudah menyerah 
dalam mengerjakan 
tugas 
17 18 2 
c. Tidak bosan untuk 
mengulangi hasil 
pekerjaan 
19 20 2 
d. Memperbaiki pekerjaan 
yang kurang 
memuaskan 
21 22 2 
4. Ulet menghadapi 
kesulitan 
a. Tidak cepat puas 
dengan hasil pekerjaan 
yang telah didapat 
23 24 2 
b. Tidak mudah putus asa 
dalam mengerjakan 
tugas 
25 26 2 
5. Senang belajar 
mandiri 
a. Tidak mencontek teman 
saat mengerjakan tugas 
27 28 2 
b. Ingin unggul dalam 
pelajaran dari teman 
yang lain 
29 30 2 
c. Tidak tergantung pada 
orang lain saat 
mengerjakan tugas 
31 32 2 
Total 16 16 32 
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Table 5. Kisi-kisi Instrumen Skala Peer Acceptance  
Indikator Sub Indikator 
No Butir 
Jumlah 
Butir 
Favorable Unfavorable  
1. Mudah bergaul 
dan terbuka 
a. Mudah akrab dengan 
orang yang baru dikenal 
1 2 2 
b. Terbuka dengan orang 
lain yang diajak 
berinteraksi 
3 4 2 
c. Mengungkapkan 
informasi yang biasa 
disembunyikan 
5 6 2 
d. Jujur dengan orang lain 7 8 3 
2. Empati 
a. Kemampuan untuk 
menerima pendapat 
orang lain 
9 10 2 
b. Kemampuan untuk 
merasakan keadaan 
orang lain 
11 12 2 
c. Kemampuan untuk 
memperhatikan orang 
lain 
13 14 2 
3. Partisipasi 
Sosial 
a. Mengikuti kegiatan di 
sekolah 
15 16 2 
b. Mengikuti 
ekstrakurikuler di 
sekolah 
17 18 2 
c. Mengikuti kegiatan 
permaian dengan teman 
sebaya 
19 20 2 
d. Menyampaikan 
pendapat pada orang 
lain 
21 22 2 
4. Mendapat 
perlakuan baik 
a. Mendapat perhatian dari 
teman 
23 24 2 
b. Memiliki hubungan 
yang baik dengan orang 
lain 
25 26 2 
c. Dihargai oleh orang lain 27 28 2 
5. Suka bekerja 
sama 
a. Kemampuan untuk 
bergaul dengan orang 
lain 
29 30 2 
b. Kemampuan untuk 
menyelesaikan masalah 
dengan orang lain 
31 32 2 
c. Intensitas belajar 
kelompok 
33 34 2 
Total 17 17 34 
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Skala pengukuran yang digunakan pada instrumen skala motivasi 
belajar dan peer acceptance adalah rating scale atau skala bertingkat. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2013:195), skala bertingkat memiliki bentuk berupa 
sebuah pertanyaan ataua pernyataan yang diikuti oleh kolom-kolom yang 
menunjukkan tingkatan-tingkatan, misalnya mulai dari sangat setuju sampai 
sangat tidak setuju. Tingkatan-tingkatan tersebut merupakan tingkatan yang 
harus dipilih responden berdasarkan pernyataan yang ada. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan empat tingkatan pada pilihan jawaban, yaitu selalu, 
sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Terdapat dua pernyataan, yaitu 
pernyataan positif dan pernyataan negatif. Masing-masing pernyataan 
memiliki skor yang berbeda pada tingkatan pilihan jawabannya, yaitu sebagai 
berikut. 
 Table 6. Skor Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
Skor 
Favorable Unfavorable 
Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Kadang-kadang 2 3 
Tidak pernah 1 4 
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F. Uji Coba Instrumen 
Sebelum dibagikan kepada responden, peneliti melakukan uji 
instrumen terlebih dahulu. Pengujian tersebut meliputi uji validitas dan uji 
reliabilitas. Dalam pengujian tersebut akan ditemukan instrumen yang valid 
dan instrumen yang tidak valid, selain itu juga akan ditemukan instrumen yang 
reliabel. Instrumen yang valid nantinya dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2013:121). Uji instrumen 
bermaksud untuk mengetahui tingkat kesahihan atau validitas, dan tingkat 
kepercayaan atau reliabilitas suatu data. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah butir-butir 
pertanyaan atau pernyataan mampu mengukur yang seharusnya diukur 
sahih atau tidak. Suatu alat tes dikatakan valid apabila dapat mengevaluasi 
dengan tepat sesuatu yang diteskan. Guna menguji konstruk validitas 
internal pada instrumen motivasi belajar dan peer acceptance, peneliti 
menggunakan pendapat ahli, yaitu Agung Hastomo, M.Pd. Untuk menguji 
validitas setiap butir instrumen menggunakan rumus korelasi product 
moment sebagai berikut. 
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Keterangan: 
rxy = koefisien korelasi product moment 
n = jumlah sampel 
∑X = jumlah skor per butir 
∑Y = jumlah skor seluruh butir 
∑X2 = jumlah skor kuadrat per butir 
∑Y2 = jumlah skor kuadrat seluruh butir 
Menurut Sugiyono (2013:126) suatu butir dinyatakan valid apabila 
memperoleh skor ≥ 0,3. Butir yang memperoleh skor < 0,3 dinyatakan tak 
valid dan tidak digunakan untuk penelitian. Peneliti melakukan uji 
validitas internal untuk mengetahui validitas tiap butir pada siswa kelas IV 
SD N III Mloko Wetan.   
Setelah melakukan pengujian instrumen pada siswa kelas IV di SD 
N III Mloko Wetan pada hari Senin, 21 Maret 2016, dengan bantuan 
program SPSS 20 for windows peneliti mendapati 3 dari 32 butir 
instrumen motivasi belajar yang tidak valid, dan 4 dari 34 butir instrumen 
peer acceptance yang tidak valid, dengan rincian sebagai berikut. 
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Tabel 7. Butir Valid dan Tidak Valid Instrumen Motivasi Belajar 
Nomor Butir yang Valid Nomor Butir Tidak Valid 
1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 20, 21, 23, 24, 25, 26, 27, 
28, 29, 31, 32 
5, 22, 30 
Total = 29 Total = 3 
 
Tabel 8. Butir Valid dan Tidak Valid Instrumen Peer Acceptance 
Nomor Butir yang Valid Nomor Butir Tidak Valid 
1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 
15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 
25, 26, 27, 28, 30, 31, 32, 33, 34 
2, 10, 19, 29 
Total = 30 Total = 4 
 
Hasil uji validitas instrumen motivasi belajar dan peer 
acceptancedapat dilihat pada lampiran. Selanjutnya, butir yang valid tetap 
digunakan dalam penelitian. Butir yang tidak valid dihilangkan dan tidak 
digunakan dalam penelitian. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas pada instrumen skala motivasi belajar dan peer 
acceptance menggunakan rumus alpha. Rumus alpha  digunakan untuk 
mencari reliabilitas instrumen yang memiliki skor bukan nol atau satu. 
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Instrumen ini merupakan instrumen psikologi. Rumus yang dimaksud 
yaitu: 
 
Keterangan: 
r11 = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir soal/soal 
.    = jumlah varians butir 
.        = varians total (Suharsimi Arikunto, 2013:239) 
Menurut Sekaran dalam Duwi Prayitno (2012: 187) jika nilai 
kurang dari dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima, dan 
diatas 0,8 adalah baik. Reliabilitas instrumen dihitung menggunakan SPSS 
20 for windows. Didapatkan nilai reliabilitas instrumen motivasi belajar 
0,846, dan reliabilitas instrumenpeer acceptance 0,852. Jadi, nilai 
reliabilitas yang diperoleh termasuk dalam kategori baik. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini adalah statistik 
deskriptif dan statistik inferensial.  
a. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
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secara umum (Sugiyono, 2013:147). Penelitian ini menggunakan statistik 
deskriptif berupa perhitungan mean, standar deviasi, skor maksimal dan 
skor minimum. Selain itu, data yang diperoleh juga disajikan dalam bentuk 
tabel dan diagram. 
b. Statistik Inferensial 
Sugiyono (2013:148) menyatakan bahwa statistik inferensial adalah 
teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya 
diberlakukan untuk populasi. Peneliti menggunakan statistik parametrik untuk 
melakukan pengujian hipotesis. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, 
peneliti terlebih dahulu melakukan uji prasyarat analisis meliputi perhitungan 
normalitas dan perhitungan linieritas data. 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a) Uji Normalitas Data 
Perhitungan normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu 
sebaran data normal atau tidak. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan 
maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian normalitas data. Uji 
normalitas data dalam penelitian ini menggunakan bantuan program 
SPSS 20for windows, yaitu uji kenormalan dengan Kolmogorov-
Smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai sig 
(signfikansi) lebih besar (>) dari 0,05 dan berdistribusi tidak normal 
apabila nilai sig (signifikansi) kurang (<) dari 0,05. 
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b) Uji Linieritas 
Pengujian linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan 
atau pengaruh yang linier atau tidak antara variabel bebas dengan variabel 
terikat dari data yang diperoleh. Pengujian linieritas dilakukan dengan 
menggunakan test of linierity dengan bantuan SPSS versi 20 for windows. 
Kriterianya, jika nilai sig linierity dibawah 0,05 dan nilai sig deviation of 
linierity di atas 0,05 maka variabel dikatakan mempunyai hubungan yang 
linier. 
c) Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah antara 
variabel bebas terjadi multikolinier atau tidak. Uji multikolinieritas dilakukan 
dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Apabila 
terjadi multikolinieritas maka hubungan antar variabel bebas dengan variabel 
terikat menjadi terganggu. Menurut Duwi Priyatno (2012:152), cara untuk 
menghitung uji multikolinieritas menggunakan besaran tolerance (α) dan 
variance inflation factor (VIF). Apabila VIF hitung < 5 dapat disimpulkan 
bahwa antara variabel bebas tidak terjadi multikolinieritas. Uji 
multikolinieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program 
SPSS  20 for windows. 
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2. Uji Hipotesis 
Sebelum menghitung signifikansi data, terlebih dahulu mengetahui 
arah korelasi. Arah korelasi ada 3 kemungkinan, yaitu: positif, negatif, dan 
nihil. Arah positif terjadi apabila kenaikan dan penurunan variabel 1 dan 2 
diikuti kenaikan atau penurunan variabel 3, sedangkan arah negatif terjadi 
apabila kenaikan pada variabel 1 dan 2 diikuti penurunan variabel 3. Dan arah 
nihil terjadi apabila tidak ada hubungan yang sistematis antara variabel 1 dan 
2 dengan variabel 3.  
a. Uji Korelasi Sederhana 
Analisis korelasi ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Dalam analisis karelasi 
sederhana digunakan rumus pearson product moment . Untuk mengetahui 
apakah korelasi tersebut ada atau tidak dapat diketahui dari nilai alpha (α). 
Apabila  α < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara 
variabel X dan variabel Y. pada penelitian ini untuk mengukur korelasi 
sederhana menggunakan bantuan program SPSS 20 for windows.  
b. Uji Korelasi Ganda 
Untuk menghitung arah korelasi yang ketiga menggunakan 
korelasi ganda. Sugiyono (2014:231) mengemukakan bahwa korelasi 
ganda merupakan angka yang menunjukkan arah dan kuatnya hubungan 
antara dua variabel independen secara bersama-sama atau lebih dengan 
satu variabel dependen.  
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Pada penelitian ini, uji korelasi ganda dihitung menggunakan program 
SPSS 20 for windows. Tampilan hasil hitungan pada SPSS menunjukkan angka 
korelasi ganda dan angka signifikansi variabel independen, sehingga nilai 
signifikansi langsung bisa diketahui secara langsung. Selanjutnya, nilai F hitung 
dibandingkan dengan batas kritis α = 0,05. Apabila nilai Fh lebih besar (>) 
dibandingkan 0,05 maka terdapat korelasi yang signifikan.  
Sugiono (2014:231) menyatakan bahwa untuk dapat memberikan 
penafsiran terhadap koefisien yang ditemukan besar atau kecil, maka dapat 
berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel berikut. 
Tabel 9. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi terhadap Koefisien Korelasi 
 
 
 
 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00-0,199 Sangat Rendah 
0,20-0,399 Rendah 
0,40-0,599 Sedang 
0,60-0,799 Kuat 
0,80-1,000 Sangat Kuat 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian berada di Gugus Yos Sudarso yang terletak di 
Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri. Terdapat 10 SD di Gugus Yos 
Sudarso yang digunakan untuk melakukan penelitian, yaitu SD N 1 
Mlokowetan, SD N 2 Mlokowetan, SD N 1 Kerjo Lor, SD N 2 Kerjo Lor, SD 
N 3 Kerjo Lor, SD N 4 Kerjo Lor, SD N 5 Kerjo Lor, SD N 1 Kerjo Kidul, SD 
N 2 Kerjo Kidul, SD N 3 Kerjo Kidul. 
Tabel 10. Daftar Nama dan Alamat Tempat Penelitian 
No.  Nama Sekolah Alamat Sekolah 
1.  SD N 4 Kerjo Lor Tempel, Kerjo Lor, Ngadirojo 
2. SD N 5 Kerjo Lor Tempel, Kerjo Lor, Ngadirojo 
3. SD N 2 Mlokowetan Mlokowetan, Ngadirojo 
4. SD N 2 Kerjo Kidul Gembleb, Kerjo Kidul, Ngadirojo 
5. SD N 1 Kerjo Kidul Kerjo Kidul, Ngadirojo 
6. SD N 3 Kerjo Lor Kerjo Lor, Ngadirojo 
7. SD N 1 Kerjo Lor Dokeso, Kerjo Lor, Ngadirojo 
8. SD N 1 Mlokowetan Bakalan, Mlokomanis Wetan, 
Ngadirojo 
9. SD N 3 Kerjo Kidul Kerjo Kidul, Ngadirojo 
10. SD N 2 Kerjo Lor Waduk, Kerjo Lor 
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Tabel 11. Daftar Jumlah Populasi dan Sampel Siswa 
No. Nama Sekolah 
Jumlah Populasi 
Siswa 
Sampel yang Diambil 
1. SD N 4 Kerjo Lor 10 siswa 7 siswa 
2. SD N 5 Kerjo Lor 18 siswa 12 siswa 
3. SD N 2 Mloko Wetan 14 siswa 10 siswa 
4. SD N 2 Kerjo Lor 20 siswa 13 siswa 
5. SD N 1 Kerjo Kidul 40 siswa 27 siswa 
6. SD N 3 Kerjo Lor 30 siswa 20 siswa 
7. SD N 1 Kerjo Lor 16 siswa 11 siswa 
8. SD N 1 Mloko Wetan 12 siswa 8 siswa 
9. SD N 3 Kerjo Lor 14 siswa 9 siswa 
10. SD N 2 Kerjo Lor 16 siswa 11 siswa 
Jumlah 190 siswa 128 siswa 
 
B. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
1. Perhitungan Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Dalam skripsi ini dilakukan uji 
normalitas pada variabel X1, X2, dan Y. Kriteria pengujian adalah apabila 
nilai signifikansi ≥ 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa sebaran data 
berdistribusi normal. 
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Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan menggunakan bantuan 
komputer dengan  program SPSS 20 for windows diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 12. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
Variabel 
Kolmogorov-
smirnov Z 
Signifikansi Keterangan 
X1 1,118 0,164 > 0,05 Normal 
X2 0,847 0,470 > 0,05 Normal 
Y 1,020 0,250 > 0,05 Normal 
 
Keterangan: 
X1 = Motivasi Belajar 
X2 = Peer Acceptance 
Y = Prestasi Belajar 
a. Uji normalitas variabel X1 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikasi sebesar 
0,164 (0,164 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data variabel 
motivasi belajar berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran. 
b. Uji normalitas variabel X2 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikasi sebesar 
0,470 (0,470 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data variabel 
motivasi belajar berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran. 
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c. Uji normalitas variabel Y 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikasi sebesar 
0,250 (0,250 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data variabel 
motivasi belajar berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran. 
2. Perhitungan Linieritas 
Perhitungan linieritas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan 
dua variabel linier. Hubungan yang linier ditandai dengan adanya kenaikan 
skor pada suatu variabel diikuti kenaikan pula pada variabel lainnya. Bila 
diperoleh nilai sig. linearity < 0,005 dan nilai sig. deviation from linearity 
>0,05 maka hubungan antarvariabel adalah linier. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti menggunakan program 
SPSS 20 for windows, diperoleh nilai sig. linearity variabel motivasi belajar 
sebesar 0,000 dan sig.linearity peer acceptance adalah 0,000. Nilai yang 
didapat tersebut kurang dari 0,05. Sedangkan nilai sig. deviation from linearity 
motivasi belajarsebesar 0,945 dan nilai sig. deviation from linearity peer 
acceptance adalah 0,948. lebih besar dari 0,05. Maka, dapat dikatakan bahwa 
hubungan antara variabel motivasi belajar,  peer acceptance, dan prestasi 
belajar berjalan linier. 
3. Perhitungan Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah antara 
variabel bebas terjadi multikolinier atau tidak. Uji multikolinieritas dilakukan 
dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Apabila 
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terjadi multikolinieritas maka hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat menjadi terganggu. Menurut Duwi Priyatno (2012:152), cara untuk 
menghitung uji multikolinieritas menggunakan besaran tolerance (α) dan 
variance inflation factor (VIF). Apabila VIF hitung < 5 dapat disimpulkan 
bahwa antara variabel bebas tidak terjadi multikolinieritas. Uji 
multikolinieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program 
SPSS  20 for windows. Dari hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS 
20 for windows diperoleh hasil VIF sebesar 2,348. Hasil tersebut kurang dari 
5, jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas. 
C. Hasil Analisis Deskriptif 
Sebelum melakukan uji prasyarat dan melakukan pengujian terhadap 
hipotesis yang diajukan, hasil analisis deskriptif akan terlebih dahulu 
dipaparkan. Statistik deskriptif ini bermaksud untuk memberikan gambaran 
mengenai data yang diperoleh pada setiap variabel. Adapun data yang akan 
disajikan yaitu data mean, median, modus, dan  standar deviasi, skor tertinggi, 
dan skor terendah. Data yang ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi, kecenderungan data, dan diagram-diagram. Berikut analisis 
deskriptif data setiap variabel. 
1. Motivasi belajar siswa 
Data pada variabel motivasi belajar didapat dengan menggunakan 
instrumen skala psikologi. Instrumen yang diisi oleh 128 responden ini 
memiliki 29 butir pertanyaan. Setiap butir memiliki empat alternatif jawaban 
yang dapat dipilih responden. Skor tertinggi yang dapat diraih pada setiap 
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butir adalah 4 dan skor terendah yaitu 1. Jadi skor maksimum yang dapat 
diperoleh dari skala psikologi ini adalah 29 x 4 = 116,dan skor minimum 
adalah 29 x 1 = 29. 
Data motivasi belajar pada siswa kelas IV SD Gugus Yos Sudarso, 
Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri memiliki mean atau rerata 
sebesar 91,328, median 94, modus 104, dan standar deviasi 11,060. Skor 
maksimum yang dapat dicapai responden adalah 113 dan skor terendah yaitu 
62.  
Hasil penyekoran data penelitian variabel motivasi belajar berdasarkan 
indikator kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
tabel 13. Skor Motivasi Belajar Berdasarkan Kisi-kisi Instrumen 
No. Indikator Sub Indikator skor Presentase 
1 
dorongan dan 
kebutuhan 
untuk belajar 
tertarik untuk belajar 452 
67,43% 
bersemangat untuk belajar 797 
kemauan mencari bahan belajar 382 
tidak mengandalkan orang lain 786 
2 
keinginan 
untuk berhasil 
memperhatikan guru saat menjelaskan materi 854 
75,61% 
mengulang setiap materi yang telah 
siswajarkan guru 
562 
meluangkan waktu untuk belajar setiap hari 907 
3 
tekun 
menghadapi 
tugas 
mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh 779 
80,88% 
tidak mudah menyerah 882 
tidak bosan untuk mengulangi hasil pekerjaan 861 
memperbaiki pekerjaan yang kurang 
memuaskan 
377 
4 
ulet 
menghadapi 
kesulitan 
tidak cepat puas dengan hasil pekerjaan 835 
73,14% tidak mudah putus asa dalam mengerjakan 
tugas 
663 
5 
senang belajar 
mandiri 
tidak mencontek teman saat mengerjakan tugas 923 
84,10% 
ingin unggul dari teman 371 
tidak tergantung pada orang lain saat 
mengerjakan tugas 
859 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disajikan histogram di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Histogram Skor Motivasi Belajar Berdasarkan Kisi-kisi Instrumen 
Dari histogram di atas diketahui bahwa indikator “senang belajar mandiri” 
memiliki jumlah skor paling tinggi dibanding dengan indikator lain. Maka dapat 
disimpulkan bahwa faktor yang paling mempengaruhi motivasi belajar siswa kelas 
IV SD Gugus Yos Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri adalah 
indikator “senang belajar mandiri” yang terdiri dari tidak mencontek teman saat 
mengerjakan tugas, inginunggul dari teman, tidak tergantung pada orang lain saat 
mengerjakan tugas. 
Untuk mengetahui jumlah kelas interval ditentukan dengan rumus K = 1 + 
3,3 log n dengan n adalah jumlah sampel yang diteliti sebanyak 128 siswa. 
K = 1 + 3,3 log n 
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K = 1 + 3,3 log 128 
K = 1 + 3,3 (2,10720996996) 
K = 1 + 6,9537928997 
K = 7,9537928997 dibulatkan menjadi 8 
Rentang data dihitung dengan mengurangi skor terbesar dan terkecil (113 
– 62 = 51). Sedangkan untuk panjang kelas didapat dari membagi rentang data 
dengan jumlah kelas ( 51 : 8 = 6,375 dibulatkan menjadi 6). 
Dari hasil tersebut dapat disajikan tabel distribusi frekuensi sebagai 
berikut. 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkam tabel distribusi frekuensi motivasi belajar di atas, dapat 
disajikan dalam histogram di bawah ini. 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Skor Motivasi Belajar 
 
Skor Frekuensi Presentase 
62 – 68 3 2,34 
69 – 75 11 8,59 
76 – 82 13 10,16 
83 – 89 24 18,75 
90 – 96 29 22,66 
97 - 103 29 22,66 
104 - 110 18 14,06 
111 -117 1 0,78 
Jumlah 128 100 
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Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar 
Berdasarkan histogram di atas dapat diketahui bahwa frekuensi 
tertinggipada skor 90-96 dan 97-103 dengan frekuensi sebanyak 29 dan 29 siswa 
dan presentase masing-masing sebesar 22,66%. Sedangkan untuk skor terendah 
pada skor 111-117 dengan frekuensi sebanyak 1 siswa dan presentase 0,78%. 
2. Peer Acceptance 
Data pada variabel peer acceptance  didapat dengan menggunakan 
instrumen skala psikologi. Instrumen yang diisi oleh 128 responden ini 
memiliki 29 butir pertanyaan. Setiap butir memiliki empat alternatif jawaban 
yang dapat dipilih responden. Skor tertinggi yang dapat diraih pada setiap 
butir adalah 4 dan skor terendah yaitu 1. Jadi skor maksimum yang 
dapatdiperoleh dari skala psikologi ini adalah 29 x 4 = 116,dan skor minimum 
adalah 29 x 1 = 29. 
0
5
10
15
20
25
Frekuensi 
Frekuensi
73 
 
Data peer acceptance pada siswa kelas IV SD Gugus Yos Sudarso, 
Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri memiliki mean atau rerata 
sebesar 95,461, median 96, modus 95, dan standar deviasi 10,199. Skor 
maksimum yang dapat dicapai responden adalah 116 dan skor terendah yaitu 
69. 
Hasil penyekoran data penelitian variabel peer acceptance 
berdasarkan indikator kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini. 
Tabel 15.Skor Peer Acceptance Berdasarkan Kisi-kisi Instrumen 
 
 
No. Indikator Sub Indikator skor Presentase 
1 
mudah bergaul 
dan terbuka 
mudah akrab dengan orang yang baru dikenal 435 
77,62% 
terbuka dengan orang lain yang diajak berinteraksi 858 
mengungkapkan informasi yang biasa 
disembunyikan 
680 
jujur dengan orang lain 809 
2 empati 
kemampuan untuk menerima pendapat orang lain 423 
83,94% kemampuan untuk merasakan keadaan orang lain 869 
kemampuan untuk memperhatikan orang lain 857 
3 
partisipasi 
sosial 
mengikuti kegiatan di sekolah 934 
80,80% 
mengikuti ekstrakurikuler di sekolah 778 
mengikuti kegiatan permainan dengan teman 
sebaya 
414 
menyampaikan pendapat pada orang lain 770 
4 
mendapat 
perlakuan baik 
mendapat perhatian dari teman 788 
79,65% memiliki hubungan baik dengan orang lain 899 
dihargai orang lain 760 
5 
suka 
bekerjasama 
kemampuan untuk bergaul dengan orang lain 457 
79,49% 
 
kemampuan menyelesaikan masalah dengan orang 
lain 
783 
intensitas belajar kelompok 795 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disajikan histogram di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Perbandingan Skor Peer Acceptance 
Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa indikator “empati” memiliki 
jumlah skor paling tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa hal yang paling 
mempengaruhi  peer acceptance (penerimaan teman sebaya) kelas IV SD Gugus 
Yos Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri adalah “empati” yang 
terdiri dari kemampuan menerima pendapat orang lain, kemampuan merasakan 
keadaan orang lain, kemampuan untuk memperhatikan orang lain. 
Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Nana Sudjana (1991:112) 
untuk mengklasifikasikan data penelitian yang telah diperoleh digunakan mean 
ideal dan simpangan deviasi ideal. Mean ideal dihitung dari  (skor tertinggi ideal 
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+ skor terendah ideal). Sedangkan untuk menghitung simpangan deviasi ideal 
yaitu  (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal).  
Berdasarkan data skor variabel peer acceptance dapat dilakukan 
perhitungan sebagai berikut. 
Mean ideal =  (116 + 69) 
 = 92,5 
Simpangan ideal  =  (116 – 69) 
 = 7,8 
 Menurut Sutrisno Hadi (2004:150) pengklasifikasian data dibagi menjadi 3 
bagian yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dalam pengklasifikasian ini digunakan 
mean dan simpangan deviasi ideal (SD ideal) dengan rumus sebagai berikut. 
a. Tinggi = Mean + 1 SD ke atas 
b. Sedang = (Mean – 1 SD) sampai (Mean + 1 SD) 
c. Rendah = Mean – 1 SD ke bawah 
 Berdasarkan nilai perhitungan mean ideal dan simpangan deviasi ideal di 
atas, maka klasifikasi penggolongan data variabel motivasi belajar dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 16. Klasifikasi Peer Acceptance 
Interval Kelas Frekuensi Presentase Kategori 
> 69 - 85 24 19 Rendah 
> 85 - 101 64 50 Sedang 
> 101 - 116 40 31 Tinggi 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa data variabel motivasi 
belajar sebanyak 24 siswa dengan presentase 19% berada pada katergori rendah, 
sebanyak 64 siswa dengan presentase 50% berada pada posisi sedang dan 
sebanyak 31 siswa dengan presentase 40% berada pada kategori tinggi. Dapat 
disimpulkan bahwa tingkat intensitas motivasi belajar siswa kelaas IV SD Gugus 
Yos Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri berada pada kategori 
sedang. 
 Adapun histogramnya dapat dilihat sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Histogram Klasifikasi Peer Acceptance 
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Untuk mengetahui jumlah kelas interval ditentukan dengan rumus K = 1 + 
3,3 log n dengan n adalah jumlah sampel yang diteliti sebanyak 128 siswa. 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 128 
K = 1 + 3,3 (2,10720996996) 
K = 1 + 6,9537928997 
K = 7,9537928997 dibulatkan menjadi 8 
Rentang data dihitung dengan mengurangi skor terbesar dan terkecil (116 
– 69 = 471). Sedangkan untuk panjang kelas didapat dari membagi rentang data 
dengan jumlah kelas ( 47 : 8 = 5,785 dibulatkan menjadi 6). 
Dari hasil tersebut dapat disajikan tabel distribusi frekuensi sebagai 
berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Skor Peer Acceptance 
 
Skor Frekuensi Presentase 
69-74 2 1,56 
75 - 80 8 6,25 
81 - 86 17 13,80 
87 - 92 19 14,84 
93 - 98 26 20,31 
99 - 104 30 23,44 
105 - 110 18 14,06 
111 - 116 8 6,25 
Jumlah 128 100,0 
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi peer acceptance di atas, dapat 
disajikan dalam histogram di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Distribusi Frekuensi Peer Acceptance 
Berdasarkan histogram di atas dapat diketahui bahwa frekuensi 
tertinggi pada skor 99 – 104  dengan frekuensi sebanyak 30 siswa dan 
presentase  sebesar 23,44%. Sedangkan untuk skor terendah pada skor 69 – 
74 dengan frekuensi sebanyak 2 siswa dan presentase 1,56%. 
3. Prestasi Belajar 
Data pada variabel prestasi belajar didapat melalui instrumen berupa 
dokumentasi nilai rapor semester I siswa kelas IV SD Gugus Yos Sudarso, 
Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri tahun ajaran 2015/2016 yang 
dijadikan sampel penelitian. Data tersebut merupakan mean atau rerata nilai 
semua mata pelajaran di rapor setiap siswa. Adapun, mata pelajaran yang 
dimaksud adalah mata pelajaran Pendidikan Agama, PKn, Bahasa Indonesia, 
Matematika, IPA, IPS, SBK, PJOK, Bahasa Jawa, dan Pilihan Sekolah. 
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Data prestasi belajar pada siswa kelas IV SD Gugus Yos Sudarso, 
Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri memiliki mean atau rerata 
sebesar 79,17, median 78,73, modus 77,8, dan standar deviasi 2,695. Nilai 
maksimum yang dicapai responden adalah 87,36 sedangkan nilai terendah 
yang ditemukan yaitu 77,8.  
Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Nana Sudjana (1991:112) 
untuk mengklasifikasikan data penelitian yang telah diperoleh digunakan 
mean ideal dan simpangan deviasi ideal. Mean ideal dihitung dari  (skor 
tertinggi ideal + skor terendah ideal). Sedangkan untuk menghitung 
simpangan deviasi ideal yaitu  (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal).  
Berdasarkan data skor variabel prestasi belajar dapat dilakukan 
perhitungan sebagai berikut. 
Mean ideal =  (100 + 10) 
  = 55 
Simpangan ideal  =  (100 – 10) 
 = 15 
Menurut Sutrisno Hadi (2004:150) pengklasifikasian data dibagi 
menjadi 3 bagian yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dalam pengklasifikasian 
ini digunakan mean dan simpangan deviasi ideal (SD ideal) dengan rumus 
sebagai berikut. 
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a. Tinggi = Mean + 1 SD ke atas 
b. Sedang = (Mean – 1 SD) sampai (Mean + 1 SD) 
c. Rendah = Mean – 1 SD ke bawah 
 Berdasarkan nilai perhitungan mean ideal dan simpangan deviasi ideal di 
atas, maka klasifikasi penggolongan data variabel motivasi belajar dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
tabel 19. Klasifikasi prestasi belajar 
Interval Kelas Frekuensi Presentase Kategori 
> 40 – 80 86 67 Sedang 
> 80 – 100 42 33 Tinggi 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa data variabel motivasi 
belajar sebanyak 86 siswa dengan presentase 67% berada pada posisi sedang dan 
sebanyak 42 siswa dengan presentase 33% berada pada kategori tinggi. Dapat 
disimpulkan bahwa tingkat intensitas motivasi belajar siswa kelas IV SD Gugus 
Yos Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri berada pada kategori 
sedang. 
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Adapun histogramnya dapat dilihat sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Histogram Klasifikasi Prestasi Belajar 
Untuk mengetahui jumlah kelas interval ditentukan dengan rumus K = 1 + 
3,3 log n dengan n adalah jumlah sampel yang diteliti sebanyak 128 siswa. 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 128 
K = 1 + 3,3 (2,10720996996) 
K = 1 + 6,9537928997 
K = 7,9537928997 dibulatkan menjadi 8 
Rentang data dihitung dengan mengurangi skor terbesar dan 
terkecil (87,36 – 74,82 = 12,54). Sedangkan untuk panjang kelas didapat 
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dari membagi rentang data dengan jumlah kelas ( 12,54 : 8 = 1,5675 
dibulatkan menjadi 2). 
Tabel 20. Distribusi Frekuensi Skor Prestasi Belajar 
 
Skor Frekuensi Presentase 
74 - 75 6 4.68 
76 - 77 35 27.34 
78 -79 37 28.9 
80 - 81 31 24.21 
82 - 83 9 7.03 
84 - 85 5 3.9 
86 - 87 5 3.9 
Jumlah 128 100.0 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi prestasi belajardi atas, dapat 
disajikan dalam histogram di bawah ini. 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar 
Berdasarkan histogram di atas dapat diketahui bahwa frekuensi 
tertinggi pada skor 78 – 79  dengan frekuensi sebanyak 37 siswa dan 
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presentase  sebesar 28,90%. Sedangkan untuk skor terendah pada skor 84 – 
85 dan  86 – 87  dengan frekuensi sebanyak 5 siswa dan presentase 3,90 %. 
D. Hasil Uji Hipotesis 
Setelah melakukan uji persyaratan analisis, selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui 
adakah hubungan yang terjadi antar variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini 
untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dan peer acceptance 
dengan prestasi belajar siswa menggunakan bantuan program SPSS 20  for 
windows. Untuk mengetahui hipotesis digunakan rumus korelasi sederhana 
product moment, korelasi ganda. dalam penelitian ini terdapat tiga hipotesis 
yang diajukan, adapun pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini diuraikan sebagai berikut. 
1. Pengujian Hipotesis I 
Hipotesis pertama berbunyi “Ada korelasi positif dan signifikan 
antara motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa Kelas IV SD Gugus 
Yos Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri”. Untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi 
belajar, digunakan teknik korelasi sederhana dengan rumus product 
moment.  
Hasil analisis untuk menguji hubungan motivasi belajar dengan 
prestasi belajar yang diperoleh dengan menggunakan bantuan program 
komputer diperoleh rhitung sebesar 0,483 Sedangkan nilai α (alpha) yang 
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diperoleh sebesar 0,000 (0,000<0,05) artinya terdapat hubungan yang 
signifikan antara motivasi belajar denga prestasi belajar. Hasil analisis ini 
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
motivasi belajar dengan prestasi belajar kelas IV SD Gugus Yos Sudarso, 
Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri. 
2. Pengujian Hipotesis II 
Hipotesis kedua berbunyi “Ada hubungan yang positif dan signifikan 
antara peer acceptance dengan prestasi belajar siswa kelas IV SD Gugus Yos 
Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri”. Untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan antara peer acceptance dengan prestasi belajar, digunakan 
teknik korelasi sederhana dengan rumus product moment.  
Hasil analisis untuk menguji hubungan antara peer acceptance dengan 
prestasi belajar dengan bantuan SPSS statistics 20 diperoleh rhitung sebesar 
0,494. Sedangkan nilai α (alpha) diperoleh sebesar 0,000 (0,000<0,05) artinya 
terdapat hubungan antara peer acceptance dengan prestasi belajar. Hasil 
analisis ini menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara peer acceptance dengan prestasi belajar siswa Kelas IV SD Yos 
Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri. 
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3. Pengujian Hipotesis III 
Hipotesis ketiga berbunyi “Ada korelasi positif dan signifikan 
antara motivasi belajar dan peer acceptance dengan prestasi belajar siswa 
kelas IV SD Gugus Yos Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten 
Wonogiri”. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara motivasi 
belajar dan peer acceptance dengan prestasi belajar, digunakan teknik 
analisis korelasi ganda.  
Hasil analisis untuk menguji hubungan motivasi belajar dan peer 
acceptance dengan prestasi belajar dengan bantuan SPSS statistics 20 
diperoleh rhitung sebesar 0,521. Sedangkan nilai α (alpha) yang diperoleh 
sebesar 0,000 (0,000<0,05) artinya terdapat hubungan yang signifikan 
antara motivasi belajar dan peer acceptance dengan prestasi belajar siswa. 
Hasil analisis ini menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara motivasi belajar dan peer acceptance dengan prestasi 
belajar siswa kelas IV SD Yos Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten 
Wonogiri. 
E. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul hubungan motivasi belajar 
dan peer acceptance dengan prestasi belajar siswa kelas IV SD Gugus Yos 
Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri telah dilakukan 
pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, dan selanjutnya perlu 
dilakukan pembahasan. 
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Selanjutnya akan dibahas mengenai hubungan antara variabel terikat 
dengan variabel bebas. 
1. Hubungan Antara Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa. 
Hasil analisis hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa 
kelas IV SD Yos Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri adalah 
nilai rhitung sebesar 0,483 Nilai r = 0,483 artinya hubungan antara variabel 
motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa sedang. Koefisien determinasi 
(r
2
) sebesar  0,233 hal ini berarti 23,3% besarnya sumbangan perubahan 
prestasi belajar ditentukan oleh motivasi belajar. 
Dari hasil perhitungan diketahui nilai α (alpha) sebesar 0,000 (0,000 < 
0,05), nilai koefisien korelasi bertanda positif. Dari hasil tersebut diketahui 
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar 
siswa dengan prestasi belajar. Hal ini dapat terjadi karena siswa yang memiliki 
motivasi belajar yang tinggi dari dalam dirinya diharapkan dapat belajar 
dengan baik. Karena motivasi belajar yang ada akan mendorong siswa untuk 
rajin belajar sehingga meningkatkan prestasi belajar yang diperoleh. 
Seperti yang telah dijelaskan Dalyono (2009:55) bahwa salah satu 
faktor internal (berasal dari dalam diri siswa) adalah motivasi. Siswa yang 
memiliki motivasi akan bersemangat dan sungguh-sungguh dalam 
melaksanakan kegiatan belajar. Sependapat dengan pernyataan tersebut, Djaali 
(2011:99) menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 
pencapaian prestasi belajar berasal dari dalam diri orang yang belajar yaitu 
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minat atau motivasi. Oleh karena itu, siswa yang memiliki motivasi belajar 
tinggi akan mencapai prestasi belajar yang tinggi pula dibandingkan siswa 
yang kurang memiliki motivasi belajar. Sehingga, kuat lemahnya motivasi 
yang dimiliki siswa akan mempengaruhi prestasi belajar yang diperoleh. 
2. Hubungan Antara Peer Acceptance dengan Prestasi Belajar Siswa. 
Hasil analisis hubungan peer acceptance dengan prestasi belajar siswa 
kelas IV SD Yos Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri adalah 
nilai rhitung sebesar 0,494 Nilai r = 0,494 artinya hubungan antara variabel peer 
acceptance dengan prestasi belajar siswa sedang. Koefisien determinasi (r
2
) 
sebesar 0,244 hal ini berarti 24,4% besarnya sumbangan perubahan prestasi 
belajar ditentukan oleh peer acceptance. 
Dari hasil perhitungan diketahui nilai α (alpha) sebesar 0,000 (0,000 < 
0,05), nilai koefisien korelasi bertanda positif. Dari hasil tersebut diketahui 
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara peer acceptance 
dengan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat terjadi karena siswa yang diterima 
dalam lingkungan teman sebaya yang baik diharapkan dapat terpengaruh 
sehingga belajar dengan baik. 
Sependapat dengan Djaali (2011:99), bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi pencapaian hasil belajar berasal dari luar yaitu lingkungan 
sekitar, dalam hal ini lingkungan sekitar siswa adalah teman sebaya. 
Sedangkan menurut Dalyono (2009:55) teman sebaya merupakan salah satu 
faktor eksternal yang dapat mempengaruhi siswa untuk belajar dengan rajin 
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sehingga mendapat prestasi belajar yang diinginkan secara maksimal. Hal 
tersebut dapat terjadi karena siswa yang diterima oleh teman-temannya 
menghabiskan waktu banyak bersama dengan teman sebayanya sehingga 
siswa mudah terpengaruh untuk belajar sama seperti temannya. Dengan 
demikian, semakin diterima siswa dalam pergaulan teman sebaya maka 
semakin tinggi pula prestasi belajar yang dicapai siswa.   
3. Hubungan Motivasi Belajar dan Peer Acceptance dengan Prestasi Belajar 
Siswa. 
Hasil analisis hubungan motivasi belajar dan peer acceptance  dengan 
prestasi belajar siswa kelas IV SD Gugus Yos Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, 
Kabupaten Wonogiri adalah nilai rhitung sebesar 0,521. Nilai r = 0,521 artinya 
hubungan antara variabel motivasi belajar dan peer acceptance dengan 
prestasi belajar sedang.Koefisien determinasi (r
2
) sebesar 0,272 hal ini berarti 
27,2% besarnya sumbangan perubahan prestasi belajar ditentukan oleh 
motivasi belajar dan peer acceptance. 
Dari hasil perhitungan diketahui nilai α (alpha) sebesar 0,000 (0,000 < 
0,05), nilai koefisien korelasi bertanda positif. Dari hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi 
belaar dan peer acceptance dengan prestasi belajar siswa kelas IV SD Gugus 
Yos Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri. 
Dapat diartikan bahwa kenaikan atau tingginya motivasi belajar dan 
peer acceptance akan diikuti oleh kenaikan prestasi belajar. Apabila siswa 
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tidak diterima dalam sebuah pergaulan dan rendahnya motivasi belajar yang 
dimiliki siswa maka prestasi belajar yang diperoleh tidak akan maksimal. 
Sebaliknya, apabila siswa mempunyai pergaulan yang diterima oleh teman-
temannya dan motivasi belajarnya tinggi maka akan diikuti dengan tingginya 
prestasi yang diperoleh siswa tersebut. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Papalia dan Feldman (2014:366), 
pergaulan siswa dengan teman sebaya dapat memotivasi untuk mencapai 
prestasi akademik. Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa peer 
acceptance atau penerimaan teman sebaya dapat meningkatkan prestasi 
belajar seorang siswa. Hal tersebut dapat terjadi karena siswa lebih mudah 
terpengaruh oleh teman sebayanya. Siswa yang diterima dalam sebuah 
pergaulan akan menghabiskan waktu dengan teman sebaya memiliki 
keinginan yang lebih untuk melakukan hal yang sama seperti teman 
sebayanya. 
Sedangkan menurut Syaiful Bahri (2011:157), bahwa motivasi belajar 
merupakan dorongan dan penggerak dalam diri siswa untuk belajar. Dari 
pendapat tersebut jelas bahwa fungsi dari motivasi belajar sebagai daya atau 
energi penggerak yang mendorong siswa untuk belajar guna mencapai tujuan 
yang diinginkan dalam prestasi belajar yang maksimal.  
Dari uraian di atas dijelaskan bahwa motivasi belajar dan peer 
acceptance keduanya bersama-sama mempunyai andil dalam mengoptimalkan 
proses belajar mengajar yang dapat meningkatkan prestasi belajar yang 
diperoleh siswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di kelas IV SD Gugus Yos Sudarso, 
Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri pada 128 responden, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Ada korelasi positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi 
belajar siswa kelas IV SD Gugus Yos Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, 
Kabupaten Wonogiri. Dengan rhitung sebesar 0,483 dan besar sumbangan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar sebesar 23,3%. Hal ini dapat 
diartikan bahwa, semakin tinggi motivasi siswa untuk belajar maka 
semakin maksimal pula prestasi yang diraih. 
2. Ada korelasi positif dan signifikan antara peer acceptance dengan prestasi 
belajar siswa kelas IV SD Gugus Yos Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, 
Kabupaten Wonogiri. Dengan rhitung sebesar 0,494 dan besar sumbangan 
peer acceptance terhadap prestasi belajar sebesar 24,4%. Hal ini dapat 
diartikan bahwa, semakin siswa diterima dalam sebuah pergaulan maka 
intensitas bergaul mereka akan semakin tinggi sehingga siswa akan 
cenderung memiliki kebiasaan yang sama dengan teman sebayanya. 
3. Ada korelasi positif dan siginifikan antara motivasi belajar dan peer 
acceptance  dengan prestasi belajar siswa kelas IV SD Gugus Yos 
Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri. Dengan rhitung 
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sebesar 0,521 dan besar sumbangan motivasi belajar dan peer acceptance 
terhadap prestasi belajar siswa kelas IV SD Gugus Yos Sudarso, 
Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri sebesar 27,14%. Hal ini dapat 
diartikan bahwa, semakin tinggi motivasi dan semakin diterima siswa 
dalam sebuah pergaulan teman sebaya maka akan semakin maksimal pula 
prestasi yang akan dicapai siswa. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 
diberikan sebagai berikut. 
1. Bagi siswa disarankan untuk lebih meningkatkan kegiatan belajar 
kelompok dan berdiskusi mengenai mata pelajaran dengan teman sebaya 
serta memotivasi diri untuk belajar dengan rajin sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar. Siswa juga disarankan untuk ikut serta 
apabila teman sebaya mereka sedang bermain, sehingga dapat 
meningkatkan aspek mudah bergaul dan terbuka dengan teman. Karena 
dalam hal ini, aspek yang masih rendah merupakan aspek mudah bergaul 
dan terbuka. 
2. Bagi guru untuk lebih banyak memberikan kegiatan siswa secara 
berkelompok sehingga siswa dapat berkomunikasi dengan teman 
sebayanya untuk berdiskusi, bekerjasama, dan saling mengungkapkan 
pendapat. Selain itu, guru sebaiknya meningkatkan motivasi belajar siswa 
melalui kegiatan pembelajaran yang menarik perhatian siswa dengan 
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berbagai metode dan mesiswa pembelajaran sehingga prestasi belajar yang 
dicapai siswa dapat maksimal. 
3. Bagi Kepala SD Gugus Yos Sudarso, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten 
Wonogiri untuk senantiasa mengingatkan semua guru dan siswa dalam 
membentuk pembelajaran dan lingkungan sekolah yang dapat memacu 
motivasi belajar siswa dan peer acceptance misalnya dengan mengadakan 
pembelajaran di luar sekolah seperti outbond, studi wisata, dan lain-lain. 
4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mencari variabel lain yang 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.  
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Lampiran 1. Instrumen Uji Coba Penelitian 
Skala Motivasi Belajar 
Nama  :……………… 
No. Absen :……………… 
Sekolah :……………… 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengisi skala motivasi belajar. 
2. Tulislah nama dan nomor absen pada tempat yang telah disediakan. 
3. Bacalah dengan seksama dan teliti semua pernyataan di bawah ini. 
4. Jawablah pernyataan sesuai dengan keadaan sebenarnya atau kenyataan. 
5. Berilah tanda check (√) pada kotak yang telah disediakan sesuai dengan pendapat 
kalian. 
6. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan.  
No. Pernyataan Selalu Sering 
Kadang-
kadang 
Tidak 
Pernah 
1. Saya senang belajar semua 
pelajaran 
    
2. Saya malas belajar matematika 
karena sulit 
    
3.  Saya tetap belajar meski tidak 
ada tugas dari guru 
    
4. Saya belajar hanya saat ada PR 
dari guru 
    
5.  Saya senang membaca buku 
pelajaran selain buku paket dari 
sekolah 
    
6. Saya hanya belajar dari catatan 
yang diberikan oleh guru 
    
7. Saya senang mencatat materi 
pelajaran tanpa disuruh oleh 
guru 
    
8. Saya meminta teman untuk 
menuliskan catatan bagi saya 
    
9. Saya memperhatian guru saat 
beliau menjelaskan pelajaran 
    
10. Saya senang berbicara sendiri 
saat dijelaskan oleh guru saat 
pelajaran 
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No. Pernyataan Selalu Sering 
Kadang-
kadang 
Tidak 
Pernah 
11. Saya sedih apabila ada teman 
yang nilai mata pelajarannya 
lebih baik  
    
12. Saya merasa biasa saja apabila 
nilai teman saya lebih baik 
    
13. Setiap hari saya selalu belajar 
pelajaran yang akan siswajarkan 
oleh guru esok hari agar naik 
kelas 
    
14. Saya tidak ingin naik kelas     
15. Saya mengerjakan setiap tugas 
yang diberikan oleh guru dengan 
senang 
    
16. saya mengerjakan tugas hanya 
semampu saya 
    
17. Saya berusaha  dengan keras 
agar dapat mengerjakan tugas 
dari guru 
    
18. Saya mencontek pekerjaan hasil 
pekerjaan teman apabila ada 
tugas 
    
19 Saya meneliti kembali 
perkerjaan apabila telah selesai 
    
20. Saya mengerjakan tugas dengan 
secepatnya tanpa memikirkan 
benar atau salah 
    
21. Saya mengulang kembali 
pekerjaan yang hasilnya belum 
memuaskan 
    
22. Saya tidak memperbaiki 
pekerjaan yang hasilnya kurang 
memuaskan 
    
23. Saya mengerjakan PR dengan 
sungguh-sungguh 
    
24. Saya mengerjakan PR dengan 
seadanya saja 
    
25. Saya selalu berusaha keras untuk 
mengerjakan sendiri pekerjan 
walaupun sukar 
    
26. Saya mengerjakan tugas 
seadanya  
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No. Pernyataan Selalu Sering 
Kadang-
kadang 
Tidak 
Pernah 
27. Saya mengerjakan pekerjaan 
sendiri saat ulangan 
    
28. Saya sering mencontek teman 
saat ulangan 
    
29. Saya belajar setiap hari tanpa 
harus disuruh oleh orang tua 
    
30. Saya tidak pernah belajar     
31. Saya mengerjakan tugas dari 
guru tanpa harus disuruh oleh 
orang tua 
    
32. Saya tidak mengerjakan tugas 
apabila tidak ada teman yang 
menemani 
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Skala Peer Aceptance (Penerimaan Teman Sebaya) 
Nama  :……………… 
No. Absen :……………… 
Sekolah :……………… 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengisi skala peer acceptance (penerimaan 
teman sebaya). 
2. Tulislah nama dan nomor absen pada tempat yang telah disediakan. 
3. Bacalah dengan seksama dan teliti semua pernyataan di bawah ini. 
4. Jawablah pernyataan sesuai dengan keadaan sebenarnya atau kenyataan. 
5. Berilah tanda check (√) pada kotak yang telah disediakan sesuai dengan pendapat 
kalian. 
6. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan.  
No. Pernyataan Selalu Sering 
Kadang-
kadang 
Tidak 
Pernah 
1. Saya mudah akrab dengan orang 
yang baru dikenal 
 
    
2. Saya tidak menegur kembali orang 
yang baru di kenal 
    
3.  Saya menanggapi dengan baik 
apabila diajak berbicara dengan 
orang lain 
    
4. Saya membatasi berbicara dengan 
orang lain 
    
5.  Saya mengungkapkan pikiran 
terhadap orang lain dengan apa 
adanya 
    
6. Saya menyembunyikan apa yang 
ada dalam pikiran saya terhadap 
orang lain 
    
7. Saya berbicara jujur terhadap orang 
lain 
    
8. Saya suka berkata yang tidak 
sebenarnya terhadap orang lain 
    
9. Saya menghargai pendapat orang 
lain saat berdiskusi 
    
10. Saya menyalahkan pendapat orang 
lain saat melakukan diskusi 
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11. Saya merasa sedih saat ada teman 
yang mendapat musibah 
    
12. Saya merasa biasa saja saat teman 
saya mendapat musibah 
    
13. Saya memperhatikan saat guru 
menjelaskan 
    
14. Saya berbicara sendiri saat guru 
menjelaskan materi pelajaran 
    
15. Saya ikut serta setiap ada kegiatan 
kerjabakti di sekolah,  
    
16. Saya malas berangkat sekolah 
apabila tahu keesokan harinya 
akan siswadakan kerja bakti 
    
17. Saya tidak pernah terlambat 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
    
18. Saya lebih senang bermain dengan 
teman daripada mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler 
    
19.  Teman-teman saya selalu 
menghampiri ke rumah saat mau 
bermain 
    
20. Teman saya tidak pernah mengajak 
saya untuk bermain 
    
21 Saya menegur teman apabila siswa 
melakukan kesalahan 
    
22. Saya membiarkan saja apabila 
teman saya melakukan kesalahan 
    
22. Teman saya membantu saat saya 
mendapat kesusahan 
    
24. Saya dibiarkan saja oleh teman 
saya saat saya dihukum oleh guru 
    
25. Saya memiliki banyak teman     
26. Saya tidak memiliki teman yang 
bisa diajak bermain 
    
27. Saat saya menyampaikan pendapat, 
orang lain mendengarkan apa yang 
saya bicarakan sampai selesai 
    
28. Saat saya berbicara, teman saya 
sering memotong pembicaraan 
saya 
    
29. Saya mudah bergaul dengan siapa 
saja 
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No. Pernyataan Selalu Sering 
Kadang-
kadang 
Tidak 
Pernah 
30. Saya lebih suka bermain sendiri di 
dalam kelas daripada bermain 
dengan teman-teman di halaman 
sekolah 
    
31. Apabila ada masalah dengan teman, 
saya lebih suka 
memusyawarahkannya 
    
32. Saya diam saja apabila ada 
masalah antar teman 
    
33. Sepulang sekolah, saya dan teman-
teman belajar kelompok bersama 
    
34. Saya malas apabila diajak belajar 
kelompok di rumah teman 
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Lampiran 2. Data Skor Hasil Uji Coba Instrumen 
Motivasi Belajar 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
RZ 4 4 2 4 1 3 1 4 1 4 1 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 2 4 2 3 1 4 2 3 1 3 
RFP 1 4 3 3 4 3 1 1 2 3 2 2 3 3 4 2 4 3 3 4 3 2 2 2 2 2 4 2 2 3 4 3 
BWS 2 3 2 3 3 3 2 4 2 3 1 3 2 4 3 1 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 3 3 4 
ESQ 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 1 1 4 4 4 2 2 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
TFA 4 4 1 4 1 4 3 4 1 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 
V 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 1 2 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 4 2 3 3 4 3 2 2 4 4 
SAR 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 
WK 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 2 4 4 3 3 3 3 1 3 
YIR 2 2 3 3 3 2 2 4 2 4 1 1 3 4 3 2 3 2 3 4 2 2 4 2 3 2 4 4 3 3 1 3 
WA 4 4 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 4 4 2 4 2 4 2 3 1 4 4 4 2 2 2 3 2 3 2 4 
RD 2 2 3 3 3 2 2 4 2 3 1 1 3 3 3 2 3 2 3 4 2 2 4 2 4 2 4 4 3 2 1 3 
NS 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 
DP 4 2 4 3 3 1 3 3 3 1 2 2 1 2 2 2 4 4 2 2 2 4 3 1 3 1 2 2 1 3 2 2 
DWR 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 2 2 4 4 3 1 2 3 3 3 2 2 4 2 2 2 3 
TDA 4 4 2 3 2 4 1 4 4 4 1 4 2 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 1 4 
AFA 2 2 2 3 3 2 1 3 2 3 1 2 2 3 2 3 2 4 2 4 2 4 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 
NN 4 3 4 3 3 3 1 3 2 4 1 3 3 4 4 3 3 4 2 4 2 4 2 4 4 3 4 4 2 3 3 3 
ASM 4 3 2 1 2 3 3 4 3 3 1 1 2 2 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 
APS 3 4 4 3 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 
IM 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 1 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 
AHP 4 4 2 2 1 3 2 4 4 4 1 3 2 4 3 2 2 4 2 4 2 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 4 
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AWN 2 4 2 3 2 3 2 4 2 3 1 2 2 4 4 3 4 4 2 3 2 3 4 2 1 3 3 4 2 3 2 3 
AIP 2 4 2 4 2 2 2 4 4 3 2 1 2 4 3 3 3 4 2 4 2 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 
AAM 4 4 4 3 1 1 1 4 4 3 1 3 1 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 
ASP 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 2 4 4 2 2 3 4 
AMP 2 3 3 3 3 4 2 4 2 3 1 3 3 4 3 3 3 3 2 4 2 4 2 4 2 3 3 3 2 2 3 4 
LPP 2 4 2 3 2 4 1 4 2 4 2 4 2 4 2 2 4 3 4 4 2 1 4 3 3 3 4 4 4 3 1 1 
AR 4 4 2 3 1 3 2 4 4 3 1 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 1 4 4 3 4 1 4 
YDR 2 3 4 4 4 4 2 4 4 3 2 3 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 3 4 4 
SAN 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 
G 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 
W 2 2 2 3 1 2 2 4 4 2 1 3 4 4 2 1 2 2 2 4 2 2 2 1 2 1 4 4 3 3 2 4 
N 2 2 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 4 2 2 4 3 3 3 4 4 2 1 4 4 
AAD 4 4 3 4 1 4 3 4 4 4 1 1 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 4 4 1 2 4 4 4 2 4 2 
ARW 2 4 2 3 3 3 3 4 2 2 3 4 2 4 4 4 2 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 2 3 4 
B 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 
KAR 4 4 4 2 2 4 2 4 4 3 1 1 4 4 1 3 1 4 1 4 1 1 4 3 3 3 4 4 2 1 2 4 
IMP 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 2 2 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 2 2 2 4 4 3 3 3 4 
A 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 
C 4 4 4 4 1 3 4 2 4 2 2 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 3 3 1 4 4 4 3 4 2 
INS 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 2 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 1 4 4 
AHW 4 3 4 4 1 4 4 4 4 2 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 
ANG 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 1 2 4 
AS 4 4 4 4 1 2 2 4 4 2 2 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 1 4 4 
AA 2 3 4 3 2 1 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 
AWA 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 
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ADP 4 4 4 4 2 2 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
RAV 4 2 4 3 3 1 2 2 4 2 2 1 1 2 4 1 3 3 3 1 2 1 4 3 3 1 2 3 4 2 2 3 
RS 2 4 2 4 3 3 3 4 4 3 2 1 3 4 2 2 4 4 2 4 2 4 3 1 1 3 4 2 2 2 2 4 
AKH 3 4 2 4 1 2 2 4 4 4 1 2 2 4 2 2 1 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 1 1 3 4 
MNI 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 4 2 3 3 3 
AR 2 3 2 3 2 4 2 4 3 3 2 4 2 4 2 3 2 4 2 4 2 3 3 3 2 3 2 4 2 3 2 4 
BAK 3 4 2 3 2 2 1 4 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 1 4 4 
DP 3 3 1 2 1 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 
DND 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 2 3 2 4 
DSA 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 1 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 2 4 2 3 
UNQ 4 3 1 2 3 2 4 4 4 3 3 3 1 4 4 3 3 4 4 2 2 4 4 3 4 3 4 4 2 2 2 1 
ESA 3 4 2 3 2 4 2 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 2 3 3 
MRM 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 3 4 1 4 4 3 1 4 3 
IDA 3 1 1 2 2 3 4 4 4 3 3 1 4 3 4 3 3 4 4 2 2 4 3 3 3 2 1 2 3 1 4 2 
RTS 4 3 2 2 3 1 4 3 2 3 2 2 2 4 4 2 2 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 
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Peer Acceptance 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 
RZ 1 3 2 4 3 4 2 4 2 4 1 4 2 3 3 4 2 4 3 2 2 4 4 3 2 4 2 3 1 4 2 4 2 4 
RFP 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 1 3 1 1 2 3 3 2 3 3 1 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 
BWS 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 2 1 4 4 4 3 2 3 2 3 2 3 
ESQ 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 
TFA 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 1 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 
V 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
SAR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 
WK 2 2 1 3 2 1 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 2 4 1 2 2 3 1 1 3 3 4 3 2 4 
YIR 2 2 4 3 2 2 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 
WA 2 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 4 4 1 4 2 4 1 3 2 1 4 4 2 3 2 3 2 3 2 3 
RD 2 2 4 3 2 2 4 4 2 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 
NS 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 2 3 4 2 3 1 3 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 
DP 4 2 3 3 4 4 4 2 4 3 4 3 4 2 4 2 4 3 4 3 3 2 2 3 4 2 2 1 3 2 1 1 3 3 
DWR 4 2 4 3 1 3 4 2 4 4 2 4 4 3 3 4 2 2 1 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 2 1 
TDA 2 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 4 2 3 4 4 2 3 1 4 3 4 4 4 
AFA 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 2 2 3 4 3 1 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 4 1 3 2 4 
NN 2 3 3 3 1 2 4 2 2 4 2 4 4 4 4 3 1 2 2 3 1 3 3 4 3 2 1 3 3 2 4 3 1 3 
ASM 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 1 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 
APS 3 3 2 3 1 2 4 4 2 3 3 4 4 4 4 1 4 3 2 3 3 4 3 4 4 1 2 2 3 4 2 4 3 3 
IM 2 4 4 2 2 2 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
AHP 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 2 4 
AWN 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 
AIP 3 4 4 4 2 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 2 4 
AAM 4 4 4 3 2 2 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 1 3 4 3 4 2 2 4 4 4 1 2 2 3 1 4 2 4 
ASP 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 2 2 2 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 
AMP 1 2 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 3 
LPP 4 3 4 3 2 1 4 3 4 3 1 3 2 3 4 1 4 4 4 3 1 3 1 2 2 1 2 3 4 3 1 3 3 4 
AR 4 4 4 3 2 1 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 1 2 4 4 3 2 4 
YDR 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 
SAN 4 4 4 4 3 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 4 
G 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 1 4 3 4 2 4 
W 3 4 4 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 1 3 3 3 3 4 4 3 3 1 2 2 2 1 3 2 3 1 2 
N 4 3 4 4 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 4 2 4 4 2 2 4 4 2 2 4 1 2 4 3 3 
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AAD 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 
ARW 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 2 4 4 2 2 4 3 3 4 4 4 3 1 3 1 4 1 4 2 3 
B 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 
KAR 2 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 3 2 4 2 2 4 3 3 3 2 4 2 3 1 4 
IMP 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 
A 2 1 4 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 4 
C 3 3 4 2 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 2 2 4 3 4 1 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 
INS 4 1 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 2 4 2 4 3 2 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 
AHW 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 2 4 4 1 3 4 4 3 2 4 2 4 2 4 2 3 3 4 4 4 4 
ANG 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 1 4 4 4 
AS 3 3 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 1 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 
AA 3 2 2 2 2 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 3 4 4 2 4 2 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 
AWA 4 1 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 1 3 4 4 4 3 4 2 1 4 4 2 4 4 
ADP 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 2 4 
RAV 2 2 4 2 3 2 3 1 2 4 3 4 3 1 3 1 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 4 2 2 3 2 
RS 2 1 4 2 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 1 4 2 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 4 
AKH 2 4 3 3 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 1 3 3 3 4 2 2 2 1 3 3 4 2 2 
MNI 2 4 3 4 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 4 4 4 2 3 3 2 2 1 3 3 2 2 2 1 2 1 2 3 3 
AR 2 4 2 3 1 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 4 
BAK 2 4 2 3 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 1 3 2 3 2 2 2 1 3 4 2 2 2 4 2 2 2 4 
DP 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 4 2 3 1 2 
DND 2 4 2 3 3 3 2 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 2 3 4 3 2 3 2 2 4 3 2 2 2 4 2 4 
DSA 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 1 3 4 4 3 4 
UNQ 3 4 4 4 3 3 1 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 3 2 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 
ESA 3 3 4 3 1 1 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 
MRM 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 2 2 2 4 3 4 3 2 3 4 4 1 3 2 4 4 2 3 3 3 
IDA 3 4 4 4 3 2 1 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 2 3 4 3 2 3 4 2 2 2 2 3 3 3 1 
RTS 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 1 2 2 1 1 3 2 2 4 3 2 2 4 3 4 2 3 3 
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas  
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
MB1 Motivasi Belajar 94.87 124.949 .379 .841 
MB2 94.64 125.568 .419 .840 
MB3 95.15 122.561 .453 .839 
MB4 94.82 125.884 .434 .840 
MB5 95.62 134.672 -.094 .856 
MB6 95.16 125.506 .351 .842 
MB7 95.43 124.715 .352 .842 
MB8 94.30 127.911 .359 .842 
MB9 94.74 125.097 .360 .842 
MB10 94.77 127.580 .343 .843 
MB11 96.02 125.483 .350 .842 
MB12 95.39 124.209 .349 .842 
MB13 95.00 122.800 .460 .839 
MB14 94.23 129.013 .355 .843 
MB15 94.69 125.751 .367 .842 
MB16 95.26 126.430 .341 .842 
MB17 94.77 125.113 .372 .842 
MB18 94.39 126.543 .456 .840 
MB19 95.00 124.367 .412 .840 
MB20 94.48 124.887 .454 .839 
MB21 95.38 121.239 .531 .836 
MB22 94.98 129.883 .114 .850 
MB23 94.51 125.021 .511 .839 
MB24 94.97 126.099 .342 .842 
MB25 95.11 125.570 .349 .842 
MB26 95.43 126.015 .337 .843 
MB27 94.54 124.119 .434 .840 
MB28 94.39 127.543 .385 .842 
MB29 95.31 125.818 .339 .842 
MB30 95.44 130.817 .093 .850 
MB31 95.15 120.395 .491 .837 
MB32 94.57 126.982 .344 .842 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Peer1 Peer Acceptance 103.20 134.461 .371 .847 
Peer2 103.03 139.066 .105 .855 
Peer3 102.59 135.113 .386 .847 
Peer4 102.84 136.139 .351 .848 
Peer5 103.31 133.385 .375 .847 
Peer6 103.34 134.196 .367 .847 
Peer7 102.87 133.316 .389 .847 
Peer8 102.87 134.816 .384 .847 
Peer9 102.85 133.161 .424 .846 
Peer10 102.69 140.351 .107 .853 
Peer11 102.66 133.530 .465 .845 
Peer12 102.41 136.979 .374 .848 
Peer13 102.62 135.739 .407 .847 
Peer14 102.97 134.199 .462 .845 
Peer15 102.39 138.076 .336 .849 
Peer16 102.57 132.782 .410 .846 
Peer17 103.36 131.834 .349 .849 
Peer18 102.80 132.227 .474 .844 
Peer19 103.51 140.754 .047 .856 
Peer20 102.82 135.850 .352 .848 
Peer21 103.33 132.691 .373 .847 
Peer22 102.82 135.784 .344 .848 
Peer23 103.11 130.503 .516 .843 
Peer24 103.21 133.137 .370 .847 
Peer25 102.57 135.749 .349 .848 
Peer26 102.84 134.339 .353 .848 
Peer27 103.23 132.013 .426 .846 
Peer28 103.41 135.279 .402 .847 
Peer29 103.62 139.605 .101 .855 
Peer30 102.67 135.791 .350 .848 
Peer31 103.25 132.722 .361 .848 
Peer32 102.79 133.070 .493 .844 
Peer33 103.51 135.454 .356 .848 
Peer34 102.64 135.068 .390 .847 
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Lampiran 4. Hasil Uji Reliabilitas 
Reliabilitas Motivasi Belajar 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 61 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 61 100.0 
a. Listwise deletion based on all variabels in the 
procedure. 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.846 32 
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Reliabilitas Peer Acceptance  
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 61 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 61 100.0 
a. Listwise deletion based on all variabels in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.852 34 
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian 
 
Skala Motivasi Belajar 
Nama  :……………… 
No. Absen :……………… 
Sekolah :……………… 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
7. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengisi skala motivasi belajar. 
8. Tulislah nama dan nomor absen pada tempat yang telah disediakan. 
9. Bacalah dengan seksama dan teliti semua pernyataan di bawah ini. 
10. Jawablah pernyataan sesuai dengan keadaan sebenarnya atau kenyataan. 
11. Berilah tanda check (√) pada kotak yang telah disediakan sesuai dengan pendapat 
kalian. 
12. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan.  
No. Pernyataan Selalu Sering 
Kadang-
kadang 
Tidak 
Pernah 
1. Saya senang belajar semua pelajaran     
2. Saya malas belajar matematika karena 
sulit 
    
3.  Saya tetap belajar meski tidak ada tugas 
dari guru 
    
4. Saya belajar hanya saat ada PR dari guru     
5. Saya hanya belajar dari catatan yang 
diberikan oleh guru 
    
6. Saya senang mencatat materi pelajaran 
tanpa disuruh oleh guru 
    
7. Saya meminta teman untuk menuliskan 
catatan bagi saya 
    
8. Saya memperhatian guru saat beliau 
menjelaskan pelajaran 
    
9. Saya senang berbicara sendiri saat 
dijelaskan oleh guru saat pelajaran 
    
10. Saya sedih apabila ada teman yang nilai 
mata pelajarannya lebih baik dari saya 
    
11. Saya merasa biasa saja apabila nilai 
teman saya lebih baik 
    
12. Setiap hari saya selalu belajar pelajaran 
yang akan siswajarkan oleh guru esok hari 
agar naik kelas 
    
13. Saya tidak ingin naik kelas     
14. Saya mengerjakan setiap tugas yang 
diberikan oleh guru dengan senang 
    
15. saya mengerjakan tugas hanya semampu 
saya 
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No. Pernyataan Selalu Sering 
Kadang-
kadang 
Tidak 
Pernah 
16. Saya berusaha  dengan keras agar dapat 
mengerjakan tugas dari guru 
    
17. Saya mencontek pekerjaan hasil 
pekerjaan teman apabila ada tugas 
    
18. Saya meneliti kembali perkerjaan apabila 
telah selesai 
    
19. Saya mengerjakan tugas dengan 
secepatnya tanpa memikirkan benar atau 
salah 
    
20. Saya mengulang kembali pekerjaan yang 
hasilnya belum memuaskan 
    
21. Saya mengerjakan PR dengan sungguh-
sungguh 
    
22. Saya mengerjakan PR dengan seadanya 
saja 
    
23. Saya selalu berusaha keras untuk 
mengerjakan sendiri pekerjan walaupun 
sukar 
    
24. Saya mengerjakan tugas seadanya dan 
semampu saya 
    
25. Saya mengerjakan pekerjaan sendiri saat 
ulangan 
    
26. Saya sering mencontek teman saat 
ulangan 
    
27. Saya belajar setiap hari tanpa harus 
disuruh oleh orang tua 
    
28. Saya mengerjakan tugas dari guru tanpa 
harus disuruh oleh orang tua 
    
29. Saya tidak mengerjakan tugas apabila 
tidak ada teman yang menemani 
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Skala Peer Acceptance (Penerimaan Teman Sebaya) 
Nama  :……………… 
No. Absen :……………… 
Sekolah :……………… 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
7. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengisi skala peer acceptance (penerimaan 
teman sebaya). 
8. Tulislah nama dan nomor absen pada tempat yang telah disediakan. 
9. Bacalah dengan seksama dan teliti semua pernyataan di bawah ini. 
10. Jawablah pernyataan sesuai dengan keadaan sebenarnya atau kenyataan. 
11. Berilah tanda check (√) pada kotak yang telah disediakan sesuai dengan pendapat 
kalian. 
12. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan.  
No. Pernyataan Selalu Sering 
Kadang-
kadang 
Tidak 
Pernah 
1. Saya mudah akrab dengan orang yang baru 
saya kenal 
    
2.  Saya menanggapi dengan baik apabila diajak 
berbicara dengan orang lain 
    
3. Saya membatasi berbicara dengan orang lain     
4.  Saya mengungkapkan pikiran saya terhadap 
orang lain dengan apa adanya 
    
5. Saya menyembunyikan apa yang ada dalam 
pikiran saya terhadap orang lain 
    
6. Saya berbicara jujur terhadap orang lain     
7. Saya suka berkata yang tidak sebenarnya 
terhadap orang lain 
    
8. Saya menghargai pendapat orang lain saat 
berdiskusi 
    
9. Saya merasa sedih saat ada teman yang 
mendapat musibah 
    
10. Saya merasa biasa saja saat teman saya 
mendapat musibah 
    
11. Saya memperhatikan saat guru menjelaskan     
12. Saya berbicara sendiri saat guru menjelaskan 
materi pelajaran 
    
13. Saya ikut serta setiap ada kegiatan kerjabakti 
di sekolah,  
    
14. Saya malas berangkat sekolah apabila tahu 
keesokan harinya akan siswadakan kerja 
bakti 
    
15. Saya tidak pernah terlambat mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler 
    
16. Saya lebih senang bermain dengan teman 
daripada mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
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17. Teman saya tidak pernah mengajak saya 
untuk bermain 
    
18. Saya menegur teman apabila siswa melakukan 
kesalahan 
    
19. Saya membiarkan saja apabila teman saya 
melakukan kesalahan 
    
20. Teman saya membantu saat saya mendapat 
kesusahan 
    
21. Saya dibiarkan saja oleh teman saya saat 
saya dihukum oleh guru 
    
22. Saya memiliki banyak teman     
23. Saya tidak memiliki teman yang bisa diajak 
bermain 
    
24. Saat saya menyampaikan pendapat, orang lain 
mendengarkan apa yang saya bicarakan 
sampai selesai 
    
25. Saat saya berbicara, teman saya sering 
memotong pembicaraan saya 
    
26. Saya lebih suka bermain sendiri di dalam 
kelas daripada bermain dengan teman-teman 
di halaman sekolah 
    
27. Apabila ada masalah dengan teman, saya 
lebih suka memusyawarahkannya 
    
28. Saya diam saja apabila ada masalah antar 
teman 
    
29. Sepulang sekolah, saya dan teman-teman 
belajar kelompok bersama 
    
30. Saya malas apabila diajak belajar kelompok 
di rumah teman 
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Lampiran 6. Data Skor Hasil Penelitian 
Motivasi Belajar 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
AAF 4 4 4 2 1 4 1 4 2 1 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 
DPP 2 4 2 4 4 1 4 4 3 1 1 2 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 2 4 4 4 2 4 4 
MVA 2 4 1 3 2 1 4 2 3 1 3 3 4 4 1 4 4 4 4 3 3 4 2 2 4 4 2 3 1 
T 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 
RF 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 
VAP 4 4 3 4 4 4 4 3 3 1 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 1 4 1 2 4 4 3 4 4 
VFR 2 3 2 1 3 4 4 4 3 1 2 2 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 2 2 4 4 2 4 4 
ZAM 3 3 2 3 3 4 4 3 4 1 2 4 4 1 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 
ANA 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 
AAS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 
ANS 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 1 4 4 4 3 4 4 2 3 2 4 4 4 3 4 4 2 4 4 
CAN 4 4 3 3 3 2 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 
DPD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 
EW 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 1 4 4 4 1 4 
ITP 2 4 3 3 4 1 4 4 4 1 1 3 4 4 1 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 
MSW 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
N 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 1 4 2 4 4 4 4 4 
RH 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 1 4 2 4 3 4 4 4 
AP 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 1 4 
A 4 2 1 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 1 4 4 2 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 2 
CTW 2 4 4 2 2 2 2 2 1 3 3 2 1 2 3 4 2 2 1 3 4 2 2 1 3 3 4 3 1 
DA 4 2 1 3 1 4 4 4 4 1 1 3 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 3 4 
FMS 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 
KYS 4 4 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 
LAW 4 2 4 4 4 3 4 4 3 1 2 4 4 2 1 1 3 2 3 4 4 3 4 1 4 4 1 1 2 
MPR 4 3 3 3 2 2 3 4 3 1 1 4 4 4 1 4 3 4 3 4 4 2 3 1 3 4 3 1 4 
MA 4 4 3 4 3 2 4 4 4 2 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 
I 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 2 3 2 3 2 2 1 2 
NPN 4 2 4 4 2 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 
ASW 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 1 2 2 2 2 4 
AAP 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 1 2 4 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 3 4 4 2 3 3 
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DP 2 4 4 4 3 1 4 2 4 3 3 4 4 2 3 1 4 4 4 2 4 4 1 2 4 4 1 4 3 
DFY 2 2 2 2 2 1 4 2 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 2 1 3 3 4 4 2 2 2 4 
DR 2 3 1 3 4 4 2 1 2 1 2 1 1 3 3 1 3 1 3 1 2 3 2 3 2 3 1 2 2 
MSA 4 4 2 4 3 2 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 2 3 4 4 1 4 2 4 4 2 2 4 
NDA 4 3 4 4 3 1 4 4 4 1 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 
WSS 3 3 4 3 2 3 1 3 1 3 1 3 4 3 2 1 3 4 2 3 3 3 1 4 3 1 1 1 3 
WAM 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 3 2 1 4 4 2 4 4 
RPP 4 2 2 1 2 4 4 3 3 2 3 2 4 2 1 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 
RBD 2 2 1 2 2 1 4 3 4 1 3 1 3 2 3 2 4 2 3 1 2 2 2 3 4 4 1 1 4 
AN 3 4 4 4 4 1 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 3 2 4 1 4 4 3 4 4 4 2 4 4 
AP 4 4 4 4 3 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 4 
BSW 3 3 3 2 3 2 4 3 3 1 1 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
DAS 4 4 4 4 3 3 4 4 4 1 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
DSF 4 4 4 1 4 1 4 4 4 1 3 1 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 
DAW 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 4 2 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 
DAF 4 3 4 3 2 1 4 3 4 2 4 4 4 2 2 2 4 2 3 3 4 4 2 3 4 4 3 2 4 
IP 4 4 2 3 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 
KTA 3 3 2 3 2 3 4 2 3 2 2 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 4 4 2 3 4 
MAS 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 1 4 4 2 4 4 
MRN 4 4 4 3 3 4 4 4 2 1 2 3 4 4 2 4 4 2 3 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 
NC 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 4 4 4 4 4 
NA 3 4 4 4 4 2 4 3 3 1 1 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 
NA 3 4 3 4 3 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 1 3 1 4 2 2 4 
PM 4 4 3 4 1 1 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 1 3 4 2 3 3 3 3 4 4 2 1 4 
RA 4 4 3 4 3 3 4 4 3 1 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 
YDS 4 4 4 4 4 3 4 3 4 1 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
YFS 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 
YAD 4 4 2 3 1 2 4 4 3 2 2 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 1 3 4 4 3 2 4 
FA 4 4 4 4 2 1 2 4 3 2 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 
RSN 3 2 2 2 3 1 3 3 2 3 1 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 2 
D 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 2 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 4 2 3 
BDZ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
ERW 2 2 3 3 2 1 4 2 3 1 2 2 4 3 4 4 2 2 4 2 2 2 1 2 2 2 2 2 4 
PPD 4 4 2 3 3 2 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 2 2 4 
RA 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 4 2 3 2 2 3 1 2 3 4 2 2 3 
I 1 4 3 3 3 1 1 2 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 4 3 2 2 2 2 4 2 3 4 3 
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IW 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
NO 2 2 1 3 3 1 2 2 2 1 3 1 1 3 4 3 3 2 4 3 2 4 3 3 1 2 3 4 2 
V 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 2 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 2 4 
O 4 4 4 3 2 2 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 2 2 4 4 3 3 4 
P 2 2 2 2 3 2 4 2 4 2 4 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 
RP 2 3 2 2 2 2 3 2 4 3 4 2 4 2 1 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 
SM 3 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 1 4 4 4 4 1 4 
S 2 3 2 3 4 2 4 3 3 3 2 2 4 3 2 3 4 2 4 2 3 2 3 2 3 4 2 3 4 
VIC 3 4 3 4 3 2 4 4 4 1 1 4 4 4 2 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
WA 2 3 2 3 3 1 4 3 3 3 2 2 4 3 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 4 4 2 2 2 
RAP 4 4 2 4 4 2 4 4 4 1 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
DS 2 3 2 2 4 1 4 3 3 3 4 1 4 4 2 4 3 1 3 2 4 4 2 3 2 4 2 4 4 
EP 2 4 3 3 4 1 4 2 3 2 4 4 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 1 3 4 4 2 3 4 
ATS 4 4 2 2 3 1 4 4 4 2 3 4 4 3 4 1 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 1 1 4 
CS 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 
IF 4 4 4 3 3 1 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 2 2 1 4 4 4 4 4 
DRD 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 
JU 4 4 3 4 4 3 4 3 4 1 3 3 4 2 2 2 4 4 4 2 4 1 2 3 3 4 2 1 4 
DP 2 3 2 3 2 3 4 2 3 2 2 2 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 4 2 3 4 
NGP 2 3 2 3 2 1 3 2 3 3 3 2 4 2 2 4 3 2 4 2 3 3 4 2 2 3 2 4 4 
NF 4 3 2 3 3 2 4 4 3 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 2 4 
NF 3 3 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 1 
PSO 3 4 3 3 4 2 4 4 3 1 3 2 4 4 4 3 3 3 4 1 4 3 4 1 4 3 2 2 4 
RAP 4 4 4 4 3 3 4 4 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 
RAR 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 1 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 
S 2 2 3 3 2 4 4 4 2 2 2 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 4 4 2 2 4 
SAN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 2 4 4 4 4 4 
SSM 3 4 1 4 4 1 4 4 4 1 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 
SNA 3 3 3 3 3 2 4 3 4 1 3 3 4 3 2 2 4 2 4 2 3 2 2 2 4 4 2 3 4 
SH 3 4 4 4 3 2 4 4 4 2 1 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 
TH 2 4 2 1 3 1 4 3 3 3 1 4 4 4 2 2 4 2 2 2 4 4 2 1 2 4 4 2 4 
W 4 4 1 4 4 3 4 1 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 
KRA 2 3 4 4 4 2 4 4 4 1 4 3 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
WTS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 1 4 3 1 4 
ADK 4 3 4 2 3 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 4 3 3 3 4 4 2 2 4 3 4 4 3 4 
HFK 2 3 4 4 3 2 4 2 3 2 3 4 4 2 4 2 3 3 2 4 4 4 4 2 3 4 4 1 4 
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IM 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 2 4 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 4 4 2 4 4 
IS 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 
LAD 2 3 4 4 3 2 4 4 4 1 2 2 4 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 1 3 4 2 4 4 
NAM 3 4 2 2 2 2 4 4 3 1 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 
SJP 4 2 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 
TTN 2 4 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 
YAP 4 4 2 4 3 1 4 1 4 1 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 2 3 1 4 2 1 3 
ZNK 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 1 4 4 4 4 4 
A 2 3 2 3 4 1 3 2 3 1 4 2 4 2 2 2 4 2 4 2 3 2 2 2 3 4 2 1 4 
JFY 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 1 2 2 4 4 4 1 4 
KAF 2 3 4 4 4 2 4 4 3 2 3 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 
IA 2 3 2 3 1 2 4 2 3 2 1 4 4 4 3 3 4 2 3 2 3 4 4 3 4 4 2 3 4 
YEN 2 4 2 3 1 2 4 2 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 3 4 4 2 4 3 
ASM 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
AFN 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 1 
AA 4 4 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 4 4 2 4 3 3 2 3 4 2 3 2 4 3 3 3 4 
RSA 4 4 2 3 3 4 4 4 2 2 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
TBT 2 3 4 4 3 1 4 4 3 1 3 4 4 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 1 4 
FAN 2 3 2 3 3 2 4 3 3 1 3 2 4 2 2 2 4 2 3 2 2 3 3 2 3 4 2 2 4 
MAR 4 2 1 4 2 4 3 1 1 3 4 3 1 4 1 1 2 1 4 2 3 1 1 4 4 2 2 3 1 
RZ 2 3 3 4 1 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 
RFP 4 4 2 2 1 1 4 2 2 2 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 4 4 4 4 
BWS 2 3 2 3 3 2 4 2 3 1 3 2 4 3 1 4 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 3 4 
ESQ 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 1 2 4 2 1 2 2 2 4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 4 
TFA 4 4 2 3 1 2 4 4 3 4 1 4 4 4 1 4 3 4 1 2 4 1 4 1 4 3 4 4 4 
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Peer Acceptance  
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
AAF 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
DPP 2 4 3 1 2 4 3 2 2 2 4 4 4 4 1 3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 4 2 3 2 4 
MVA 3 2 3 3 3 4 1 3 2 2 4 4 3 4 3 2 4 2 4 2 1 4 4 2 2 1 2 2 3 4 
T 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 1 4 2 3 2 4 4 4 
RF 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 2 3 2 4 
VAP 2 2 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1 4 3 2 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 
VFR 3 4 4 2 3 2 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 1 4 2 4 2 3 
ZAM 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 2 3 4 4 2 3 4 1 4 3 3 
ANA 3 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 
AAS 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 
ANS 1 4 3 1 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 3 3 2 4 4 4 2 3 4 4 3 2 4 
CAN 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 2 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 
DPD 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
EW 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 
ITP 1 2 2 2 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 2 2 2 4 2 2 3 4 
MSW 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
N 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
RH 1 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 1 4 4 4 1 3 3 4 4 3 4 4 
AP 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
A 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 
CTW 2 2 2 4 2 4 4 3 2 2 4 1 2 4 3 3 2 3 2 2 2 4 4 2 2 1 2 4 2 3 
DA 4 2 4 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 
FMS 2 2 4 2 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 
KYS 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 
LAW 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 1 2 3 2 4 3 1 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
MPR 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 
MA 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 4 3 4 3 3 4 1 4 2 4 3 4 4 4 4 1 4 2 4 
I 4 4 4 3 3 2 2 3 1 4 4 2 1 2 4 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 
NPN 4 4 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 2 1 2 1 3 1 
ASW 2 4 2 2 3 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 
AAP 3 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 
DP 2 3 3 1 3 4 2 2 4 4 2 4 4 1 1 4 2 1 4 2 4 4 1 2 2 4 2 3 1 4 
DFY 3 1 3 1 1 2 3 4 4 2 4 1 2 4 4 2 3 3 1 4 3 4 1 3 3 4 4 4 2 2 
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DR 2 2 1 1 2 2 3 2 1 3 2 1 2 4 2 3 3 2 3 2 4 4 4 2 3 4 2 4 2 3 
MSA 4 4 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 1 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 
NDA 2 4 4 2 3 2 2 2 4 4 3 4 4 4 2 4 4 1 3 3 2 4 4 3 4 3 2 2 2 4 
WSS 2 4 4 3 3 3 1 2 2 4 3 1 3 2 2 2 1 2 4 3 1 3 1 2 1 3 3 3 3 3 
WAM 2 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 2 2 3 4 4 2 4 
RPP 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 2 1 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 
RBD 4 2 4 1 1 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 2 4 3 2 2 4 4 4 2 2 4 3 2 1 1 
AN 1 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 3 4 
AP 4 4 4 1 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 2 2 4 3 4 
BSW 2 3 2 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 4 2 3 3 4 3 1 4 2 4 3 3 4 2 4 3 3 
DAS 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 
DSF 3 4 4 2 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
DAW 1 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 1 3 3 3 
DAF 2 4 3 2 2 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 2 4 
IP 2 4 4 2 3 2 3 4 2 4 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 
KTA 2 4 4 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 1 4 1 2 2 4 2 3 3 3 
MAS 3 4 4 1 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 3 3 1 4 3 1 4 4 4 4 2 4 
MRN 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 
NC 3 4 4 1 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 
NA 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 4 
NA 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 1 3 2 2 4 4 2 4 4 1 3 4 3 3 3 4 
PM 2 4 3 2 3 3 3 4 2 4 4 3 4 4 1 4 2 3 3 2 4 4 2 3 3 3 1 3 1 4 
RA 2 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 3 2 4 3 4 4 4 2 4 4 2 3 3 4 
YDS 2 4 4 1 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 
YFS 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 
YAD 2 3 4 3 1 2 4 3 2 3 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 4 4 3 2 3 
FA 2 4 4 4 3 4 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 1 3 4 3 4 4 4 
RSN 2 4 1 4 4 2 3 2 2 2 4 3 2 3 1 4 3 2 4 3 1 4 3 4 3 4 4 2 3 4 
D 1 1 1 2 4 2 3 4 2 2 2 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 
BDZ 3 3 4 2 1 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 2 4 
ERW 2 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 2 2 4 2 3 4 1 4 3 4 4 4 2 2 4 2 2 2 1 
PPD 4 4 3 2 1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 3 4 3 2 4 4 3 2 3 4 2 3 3 3 
RA 1 2 3 1 4 2 3 1 2 3 3 3 2 4 2 3 4 2 3 2 4 1 4 2 3 3 2 4 2 3 
I 3 4 4 4 3 2 2 3 3 2 3 1 4 1 1 2 4 3 3 3 1 3 2 3 4 4 3 2 2 3 
IW 3 4 4 4 3 2 2 4 4 3 4 2 4 2 4 3 2 4 3 4 2 3 3 4 3 2 2 2 3 4 
NO 1 2 4 4 3 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 3 2 1 3 1 3 2 4 3 3 2 1 3 3 4 
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V 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 1 3 4 3 3 3 4 4 4 1 3 2 3 3 2 3 
O 2 4 2 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 1 3 2 4 4 4 3 4 
P 4 4 1 2 2 2 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 2 4 4 1 1 4 3 3 2 4 2 3 3 3 
RP 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 4 4 3 1 2 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 2 4 
SM 2 3 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 3 4 
S 2 2 4 1 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 3 2 3 4 3 2 4 2 4 3 4 
VIC 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 
WA 2 3 3 2 2 2 4 2 3 4 2 3 2 4 1 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 1 4 
RAP 4 4 4 2 1 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 
DS 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 1 1 4 3 2 2 1 3 3 2 1 
EP 2 2 3 1 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 1 3 3 3 3 2 2 4 4 2 3 4 1 3 2 4 
ATS 3 3 1 4 2 3 2 2 1 3 4 1 3 2 2 3 3 1 4 4 2 4 4 3 1 4 2 3 4 4 
CS 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 
IF 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 1 2 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
DRD 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 
JU 3 2 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 1 4 3 4 4 4 2 1 4 3 4 2 4 
DP 3 4 3 1 3 2 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 4 2 3 2 2 4 4 2 2 4 2 3 2 4 
NGP 2 4 3 2 2 2 3 3 3 4 2 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 3 
NF 2 4 1 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 1 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 
NF 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 3 4 2 4 4 4 2 4 3 3 3 4 
PSO 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 1 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 
RAP 3 4 4 4 3 1 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 3 4 1 4 3 4 
RAR 4 2 3 2 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 
S 4 3 4 4 3 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 1 
SAN 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 
SSM 3 4 1 2 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 
SNA 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 2 4 3 4 
SH 4 2 4 2 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 1 4 1 4 2 4 3 3 2 3 4 2 4 2 4 
TH 2 3 4 3 1 2 2 2 4 3 3 4 2 4 4 2 3 3 3 3 4 4 2 1 2 2 2 2 2 4 
W 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 
KRA 3 4 4 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 1 4 3 2 4 2 4 3 4 3 3 4 2 3 2 4 
WTS 3 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 
ADK 3 3 4 2 2 4 3 4 2 2 4 2 4 4 3 3 1 2 2 4 2 3 3 4 2 2 4 2 4 3 
HFK 4 4 3 2 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 2 4 2 3 4 1 2 3 4 2 4 2 4 
IM 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 2 4 2 2 2 4 2 3 3 3 
IS 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 
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LAD 2 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 1 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 2 4 2 4 
NAM 2 3 4 2 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 2 2 2 2 2 4 2 4 3 3 3 4 2 4 
SJP 4 4 3 2 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 3 2 2 2 4 3 2 3 4 1 3 
TTN 2 2 4 3 2 2 3 3 2 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 2 3 3 4 3 4 
YAP 1 2 4 3 4 2 4 2 1 4 2 3 2 4 2 4 2 2 4 4 3 2 4 2 4 4 2 4 2 4 
ZNK 3 4 4 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
A 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 1 3 4 2 3 4 1 3 2 3 
JFY 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 2 4 2 4 4 4 
KAF 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 
IA 2 4 3 3 3 2 3 4 3 4 2 3 4 4 2 3 3 4 3 2 2 3 4 2 4 4 4 3 2 3 
YEN 3 4 3 2 4 2 3 4 2 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 1 4 4 4 4 3 3 2 3 2 4 
ASM 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 2 4 
AFN 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 1 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
AA 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 2 1 1 4 2 4 3 4 3 3 3 4 
RSA 3 4 4 1 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 2 2 4 3 3 4 4 4 1 2 4 4 1 2 3 4 
TBT 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 2 4 2 3 4 2 3 1 4 
FAN 2 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 4 2 4 2 4 
MAR 3 2 2 1 1 4 2 1 4 2 4 4 4 1 4 2 2 2 4 4 2 4 3 4 3 2 3 4 1 4 
RZ 3 4 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 1 4 2 2 4 3 3 2 4 4 4 3 4 
RFP 3 4 4 4 4 2 1 4 4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 1 
BWS 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 2 1 4 4 4 3 3 2 3 2 3 
ESQ 3 2 4 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 4 2 4 2 4 
TFA 4 4 3 2 1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 3 4 4 3 2 4 
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Lampiran 7. Daftar Nilai Semester I 
Nama Agama Pkn BI Mat IPA IPS SBK Pjok B. Jawa SSD Pilsek 
AAF 82.00 77.00 79.00 73.00 81.00 75.00 80.00 86.00 80.00 76.00 82.00 
DPP 82.00 78.00 78.00 75.00 77.00 75.00 81.00 86.00 78.00 78.00 82.00 
MVA 79.00 77.00 75.00 75.00 77.00 70.00 78.00 85.00 78.00 74.00 72.00 
T 89.00 81.00 82.00 75.00 83.00 81.00 80.00 84.00 86.00 82.00 86.00 
RF 88.00 81.00 85.00 81.00 84.00 79.00 80.00 87.00 86.00 84.00 87.00 
VAP 83.00 79.00 81.00 77.00 82.00 77.00 81.00 84.00 82.00 81.00 85.00 
VFR 90.00 84.00 84.00 83.00 87.00 85.00 86.00 88.00 86.00 82.00 88.00 
ZAM 70.00 77.00 78.00 73.00 80.00 74.00 81.00 86.00 80.00 75.00 74.00 
ANA 89.00 88.00 79.00 83.00 77.00 78.00 78.00 79.00 79.00 77.00 82.00 
AAS 90.00 89.00 81.00 93.00 85.00 82.00 79.00 78.00 89.00 83.00 82.00 
ANS 82.00 80.00 79.00 78.00 77.00 74.00 76.00 79.00 78.00 75.00 78.00 
CAN 87.00 83.00 83.00 93.00 83.00 85.00 77.00 78.00 79.00 81.00 84.00 
DPD 88.00 83.00 82.00 77.00 80.00 83.00 77.00 78.00 81.00 78.00 81.00 
EW 92.00 90.00 88.00 88.00 87.00 89.00 80.00 79.00 88.00 82.00 85.00 
ITP 77.00 81.00 80.00 76.00 75.00 77.00 78.00 79.00 76.00 76.00 76.00 
MSW 82.00 77.00 76.00 79.00 76.00 78.00 79.00 78.00 80.00 82.00 79.00 
N 87.00 80.00 76.00 89.00 78.00 82.00 77.00 78.00 81.00 75.00 77.00 
RH 81.00 79.00 78.00 75.00 80.00 75.00 79.00 79.00 78.00 78.00 78.00 
AP 86.00 77.00 75.00 74.00 77.00 76.00 76.00 77.00 77.00 76.00 82.00 
A 86.00 79.00 81.00 76.00 79.00 77.00 82.00 77.00 79.00 82.00 75.00 
CTW 80.00 76.00 75.00 73.00 74.00 73.00 77.00 76.00 77.00 76.00 75.00 
DA 81.00 76.00 75.00 71.00 76.00 74.00 79.00 80.00 77.00 76.00 75.00 
FMS 88.00 92.00 91.00 88.00 87.00 89.00 83.00 77.00 87.00 86.00 83.00 
KYS 86.00 83.00 80.00 74.00 81.00 76.00 82.00 80.00 81.00 83.00 76.00 
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LAW 82.00 76.00 75.00 71.00 74.00 73.00 79.00 76.00 77.00 76.00 75.00 
MPR 85.00 82.00 83.00 78.00 81.00 80.00 78.00 77.00 82.00 77.00 85.00 
MA 87.00 80.00 77.00 75.00 78.00 73.00 79.00 77.00 77.00 77.00 75.00 
I 80.00 76.00 75.00 71.00 74.00 73.00 76.00 77.00 77.00 76.00 75.00 
NPN 83.00 76.00 75.00 72.00 74.00 73.00 80.00 77.00 77.00 76.00 75.00 
ASW 83.00 77.00 82.00 73.00 80.00 88.00 81.00 84.00 83.00 81.00 76.00 
AAP 79.00 77.00 76.00 67.00 77.00 83.00 79.00 80.00 79.00 77.00 71.00 
DP 82.00 76.00 76.00 76.00 81.00 78.00 81.00 82.00 81.00 78.00 75.00 
DFY 81.00 77.00 68.00 66.00 72.00 74.00 78.00 79.00 77.00 76.00 75.00 
DR 80.00 79.00 76.00 73.00 76.00 82.00 79.00 80.00 77.00 77.00 79.00 
MSA 94.00 92.00 89.00 85.00 89.00 92.00 85.00 82.00 84.00 85.00 84.00 
NDA 85.00 90.00 92.00 92.00 88.00 87.00 83.00 80.00 87.00 86.00 83.00 
WSS 79.00 79.00 72.00 67.00 74.00 77.00 83.00 81.00 80.00 76.00 73.00 
WAM 83.00 86.00 78.00 70.00 82.00 81.00 79.00 83.00 79.00 80.00 82.00 
RPP 81.00 81.00 81.00 68.00 80.00 91.00 79.00 83.00 79.00 78.00 85.00 
RBD 79.00 76.00 76.00 72.00 74.00 74.00 79.00 82.00 77.00 76.00 81.00 
AN 80.00 72.00 70.00 70.00 78.00 70.00 80.00 79.00 76.00 75.00 77.00 
AP 80.00 74.00 77.00 77.00 78.00 78.00 79.00 79.00 78.00 73.00 81.00 
BSW 80.00 79.00 77.00 81.00 80.00 86.00 80.00 78.00 81.00 72.00 89.00 
DAS 81.00 75.00 73.00 74.00 76.00 79.00 80.00 77.00 81.00 75.00 80.00 
DSF 80.00 76.00 72.00 77.00 76.00 73.00 80.00 80.00 76.00 78.00 76.00 
DAW 82.00 78.00 77.00 81.00 77.00 80.00 80.00 77.00 84.00 81.00 90.00 
DAF 77.00 78.00 78.00 74.00 77.00 76.00 83.00 77.00 79.00 75.00 83.00 
IP 83.00 84.00 80.00 84.00 85.00 84.00 82.00 78.00 83.00 83.00 91.00 
KTA 80.00 81.00 78.00 75.00 80.00 78.00 78.00 81.00 77.00 74.00 86.00 
MAS 80.00 74.00 72.00 76.00 76.00 73.00 78.00 79.00 79.00 74.00 81.00 
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MRN 86.00 87.00 83.00 82.00 84.00 86.00 80.00 77.00 90.00 82.00 90.00 
NC 81.00 74.00 74.00 77.00 75.00 72.00 79.00 78.00 76.00 75.00 76.00 
NA 80.00 75.00 74.00 74.00 77.00 71.00 79.00 77.00 76.00 77.00 77.00 
NA 85.00 84.00 79.00 79.00 86.00 79.00 80.00 77.00 81.00 81.00 84.00 
PM 81.00 80.00 80.00 76.00 80.00 78.00 80.00 77.00 82.00 79.00 93.00 
RA 80.00 80.00 78.00 80.00 81.00 78.00 80.00 81.00 79.00 75.00 80.00 
YDS 79.00 79.00 76.00 74.00 78.00 78.00 80.00 76.00 81.00 75.00 88.00 
YFS 75.00 79.00 73.00 75.00 73.00 78.00 76.00 79.00 74.00 73.00 76.00 
YAD 76.00 74.00 74.00 76.00 73.00 75.00 80.00 78.00 73.00 78.00 78.00 
FA 80.00 78.00 76.00 75.00 72.00 78.00 77.00 76.00 73.00 70.00 77.00 
RSN 80.00 80.00 75.00 70.00 75.00 70.00 76.00 82.00 76.00 76.00 85.00 
D 78.00 76.00 75.00 70.00 75.00 75.00 76.00 82.00 75.00 76.00 87.00 
BDZ 83.00 80.00 80.00 80.00 85.00 80.00 76.00 84.00 80.00 80.00 90.00 
ERW 77.00 76.00 80.00 70.00 70.00 80.00 76.00 78.00 76.00 76.00 82.00 
PPD 79.00 77.00 80.00 75.00 80.00 80.00 80.00 86.00 80.00 76.00 84.00 
RA 80.00 80.00 80.00 80.00 80.00 80.00 80.00 81.00 80.00 76.00 84.00 
I 82.00 76.00 79.00 70.00 78.00 72.00 81.00 85.00 77.00 72.00 76.00 
IW 90.00 77.00 84.00 80.00 80.00 72.00 76.00 84.00 81.00 78.00 79.00 
NO 79.00 76.00 76.00 70.00 75.00 70.00 74.00 80.00 78.00 71.00 75.00 
V 88.00 76.00 79.00 75.00 79.00 73.00 75.00 80.00 80.00 77.00 82.00 
O 89.00 76.00 81.00 77.00 82.00 75.00 77.00 79.00 80.00 79.00 83.00 
P 83.00 76.00 80.00 78.00 78.00 71.00 75.00 84.00 77.00 76.00 78.00 
RP 83.00 76.00 82.00 75.00 76.00 71.00 75.00 82.00 79.00 74.00 77.00 
SM 91.00 76.00 81.00 80.00 81.00 76.00 74.00 81.00 80.00 76.00 86.00 
S 85.00 76.00 82.00 75.00 80.00 71.00 77.00 83.00 78.00 73.00 76.00 
VIC 92.00 76.00 84.00 70.00 82.00 74.00 75.00 80.00 80.00 79.00 87.00 
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WA 82.00 76.00 79.00 74.00 77.00 73.00 74.00 84.00 79.00 73.00 76.00 
RAP 92.00 76.00 85.00 79.00 83.00 80.00 75.00 79.00 78.00 79.00 85.00 
DS 78.00 75.00 75.00 75.00 75.00 75.00 77.00 80.00 76.00 75.00 85.00 
EP 79.00 77.00 76.00 75.00 76.00 76.00 80.00 78.00 76.00 76.00 83.00 
ATS 78.00 75.00 76.00 75.00 77.00 77.00 77.00 80.00 77.00 75.00 85.00 
CS 81.00 76.00 79.00 76.00 77.00 81.00 79.00 80.00 77.00 82.00 85.00 
IF 80.00 76.00 79.00 81.00 78.00 86.00 80.00 79.00 80.00 81.00 83.00 
DRD 88.00 85.00 80.00 78.00 86.00 87.00 84.00 80.00 80.00 81.00 85.00 
JU 80.00 72.00 76.00 76.00 76.00 77.00 79.00 79.00 79.00 79.00 85.00 
DP 78.00 76.00 78.00 75.00 75.00 75.00 78.00 78.00 77.00 76.00 85.00 
NGP 78.00 75.00 76.00 75.00 76.00 76.00 79.00 80.00 76.00 76.00 85.00 
NF 83.00 75.00 77.00 76.00 78.00 78.00 79.00 79.00 77.00 78.00 85.00 
NF 90.00 84.00 82.00 87.00 83.00 86.00 85.00 80.00 84.00 86.00 85.00 
PSO 87.00 91.00 83.00 81.00 83.00 85.00 80.00 80.00 81.00 86.00 83.00 
RAP 87.00 77.00 80.00 78.00 81.00 80.00 83.00 79.00 79.00 83.00 85.00 
RAR 87.00 83.00 78.00 87.00 80.00 85.00 80.00 80.00 82.00 83.00 85.00 
S 79.00 77.00 77.00 77.00 77.00 79.00 78.00 79.00 78.00 81.00 83.00 
SAN 85.00 79.00 79.00 79.00 80.00 82.00 85.00 79.00 82.00 81.00 85.00 
SSM 81.00 78.00 79.00 76.00 77.00 78.00 82.00 80.00 76.00 75.00 83.00 
SNA 79.00 77.00 77.00 75.00 78.00 77.00 78.00 80.00 77.00 82.00 85.00 
SH 89.00 83.00 80.00 79.00 81.00 86.00 85.00 81.00 81.00 86.00 85.00 
TH 78.00 77.00 77.00 77.00 76.00 76.00 76.00 78.00 78.00 76.00 80.00 
W 78.00 82.00 80.00 78.00 78.00 78.00 78.00 80.00 78.00 78.00 82.00 
KRA 79.00 80.00 79.00 79.00 81.00 79.00 80.00 80.00 78.00 78.00 85.00 
WTS 81.00 84.00 81.00 81.00 81.00 79.00 79.00 80.00 79.00 79.00 82.00 
ADK 78.00 78.00 77.00 79.00 78.00 78.00 77.00 78.00 78.00 78.00 80.00 
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HFK 85.00 81.00 79.00 83.00 78.00 77.00 80.00 78.00 74.00 80.00 79.00 
IM 79.00 77.00 77.00 77.00 74.00 79.00 81.00 79.00 75.00 76.00 80.00 
IS 77.00 77.00 74.00 74.00 73.00 73.00 77.00 79.00 72.00 73.00 78.00 
LAD 78.00 77.00 77.00 74.00 79.00 77.00 80.00 77.00 79.00 79.00 80.00 
NAM 78.00 78.00 89.00 77.00 78.00 77.00 80.00 77.00 74.00 78.00 81.00 
SJP 84.00 79.00 82.00 79.00 79.00 80.00 80.00 77.00 77.00 80.00 80.00 
TTN 79.00 79.00 80.00 83.00 80.00 79.00 78.00 78.00 77.00 79.00 80.00 
YAP 79.00 78.00 77.00 77.00 77.00 77.00 78.00 79.00 76.00 79.00 79.00 
ZNK 89.00 82.00 81.00 83.00 83.00 79.00 80.00 79.00 76.00 80.00 81.00 
A 78.00 77.00 77.00 75.00 75.00 74.00 77.00 78.00 70.00 79.00 75.00 
JFY 89.00 81.00 82.00 78.00 85.00 81.00 80.00 78.00 75.00 81.00 80.00 
KAF 89.00 80.00 82.00 80.00 80.00 77.00 80.00 79.00 76.00 82.00 80.00 
IA 80.00 81.00 80.00 76.00 78.00 78.00 77.00 76.00 76.00 75.00 79.00 
YEN 82.00 82.00 81.00 79.00 81.00 77.00 76.00 79.00 81.00 77.00 80.00 
ASM 84.00 88.00 88.00 82.00 89.00 80.00 75.00 80.00 85.00 80.00 82.00 
AFN 84.00 85.00 84.00 85.00 86.00 80.00 79.00 79.00 80.00 80.00 81.00 
AA 82.00 79.00 80.00 76.00 80.00 76.00 74.00 78.00 80.00 79.00 79.00 
RSA 82.00 81.00 83.00 80.00 83.00 78.00 76.00 78.00 79.00 79.00 81.00 
TBT 79.00 79.00 80.00 77.00 80.00 78.00 75.00 77.00 76.00 77.00 80.00 
FAN 78.00 79.00 78.00 75.00 78.00 75.00 74.00 77.00 74.00 75.00 78.00 
MAR 78.00 79.00 78.00 74.00 77.00 72.00 73.00 77.00 74.00 74.00 78.00 
RZ 81.00 78.00 79.00 77.00 81.00 74.00 82.00 85.00 81.00 74.00 83.00 
RFP 83.00 79.00 79.00 74.00 80.00 79.00 79.00 87.00 82.00 70.00 83.00 
BWS 79.00 77.00 77.00 73.00 77.00 73.00 77.00 83.00 78.00 84.00 75.00 
ESQ 86.00 75.00 73.00 71.00 74.00 80.00 78.00 78.00 77.00 76.00 77.00 
TFA 88.00 80.00 81.00 79.00 78.00 81.00 78.00 78.00 77.00 77.00 79.00 
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Lampiran 7. Angket Pekerjaan Siswa 
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Lampiran 8. Dokumentasi 
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Lampiran 9. Analisis Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Y Prestasi Belajar Siswa 79.173 2.695 128 
X1 Motivasi Belajar 91.328 11.060 128 
X2 Peer Acceptance 95.461 10.199 128 
 
 
 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
 X1 Motivasi Belajar .426 2.348 
X2 Peer Acceptance .426 2.348 
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Lampiran 10. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
X1 Motivasi 
Belajar 
X2 Peer 
Acceptance 
Y Prestasi 
Belajar Siswa 
N 128 128 128 
Normal Parameters
a,b
 Mean 91.33 95.46 79.1726 
Std. Deviation 11.060 10.199 2.69511 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .099 .075 .090 
Positive .063 .053 .090 
Negative -.099 -.075 -.054 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.118 .847 1.020 
Asymp. Sig. (2-tailed) .164 .470 .250 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 11. Uji Linearitas 
 
Report 
Y Prestasi Belajar Siswa 
X1 Motivasi Belajar Mean N Std. Deviation 
62 78.0000 1 . 
68 76.8182 2 .00000 
69 76.3636 2 .77139 
70 75.2727 2 .51426 
71 76.4545 1 . 
72 75.6970 3 .67010 
74 80.0909 1 . 
75 76.5909 2 .96424 
76 77.2121 3 .53268 
77 76.4545 1 . 
78 77.5455 1 . 
79 77.2727 2 .25713 
80 77.2727 2 .12856 
82 77.3409 4 2.32649 
83 77.5152 3 1.56758 
84 77.4545 3 1.02449 
85 79.5091 5 1.54492 
86 78.5455 3 .95779 
87 78.6591 4 1.00241 
88 80.3409 4 3.67283 
89 80.9697 3 2.48189 
90 78.5909 4 1.06665 
91 77.5152 3 1.41226 
92 77.6364 2 2.44273 
93 81.7273 3 4.89476 
94 79.4773 4 1.81420 
95 80.1970 6 3.46764 
96 79.2576 6 1.90988 
97 79.4242 6 3.02861 
98 79.0909 3 2.61749 
99 81.9394 3 3.64242 
100 81.2045 4 3.33392 
101 80.3636 6 3.70927 
102 81.0000 3 2.46127 
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103 82.0909 4 1.78916 
104 80.0795 8 3.07192 
105 80.1212 3 1.36767 
106 78.8182 4 2.85267 
107 81.6364 2 2.05704 
110 83.0000 1 . 
113 78.7273 1 . 
Total 79.1726 128 2.69511 
 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Y Prestasi 
Belajar Siswa 
* X1 Motivasi 
Belajar 
Between 
Groups 
(Combined) 370.783 40 9.270 1.462 .072 
Linearity 214.946 1 214.946 33.896 .000 
Deviation from 
Linearity 
155.837 39 3.996 .630 .945 
Within Groups 551.694 87 6.341   
Total 922.477 127    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Y Prestasi Belajar Siswa * X1 
Motivasi Belajar 
.483 .233 .634 .402 
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Report 
Y Prestasi Belajar Siswa 
X2 Peer Acceptance Mean N Std. Deviation 
69 74.9091 1 . 
74 76.4545 1 . 
75 77.2424 3 .65765 
76 75.9091 1 . 
78 77.6364 2 3.47125 
79 75.6364 1 . 
80 78.7273 1 . 
81 76.9545 2 .70711 
82 76.4000 5 1.18287 
83 76.6591 4 .76915 
84 77.0000 1 . 
85 78.0000 2 1.54278 
86 77.1212 3 .58446 
87 77.4727 5 .49543 
88 78.3409 4 1.96719 
90 78.7576 3 1.42102 
91 80.9091 4 3.82323 
92 78.6061 3 .77317 
93 79.4909 5 2.52802 
94 77.9091 2 .12856 
95 79.0114 8 1.59429 
96 80.4727 5 3.33427 
97 77.8182 1 . 
98 77.7455 5 .97149 
99 81.2000 5 3.51878 
100 78.6182 5 1.99938 
101 81.1212 6 2.30462 
102 81.0000 3 5.09497 
103 79.2500 8 3.35071 
104 81.6364 3 1.90909 
105 82.3333 3 1.15470 
106 80.4697 6 3.22050 
107 80.1364 2 1.09280 
108 80.9091 4 .94475 
109 83.0909 1 . 
141 
 
110 80.8636 2 7.52104 
111 80.3818 5 2.63433 
113 80.1818 1 . 
114 80.7273 1 . 
116 78.7273 1 . 
Total 79.1726 128 2.69511 
 
 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Y Prestasi 
Belajar Siswa 
* X2 Peer 
Acceptance 
Between 
Groups 
(Combined) 372.741 39 9.557 1.530 .052 
Linearity 225.187 1 225.18
7 
36.047 .000 
Deviation from 
Linearity 
147.553 38 3.883 .622 .948 
Within Groups 549.736 88 6.247   
Total 922.477 127    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Y Prestasi Belajar Siswa * X2 
Peer Acceptance 
.494 .244 .636 .404 
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Lampiran 12. Uji Hipotesis 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
X1 Motivasi Belajar 91.33 11.060 128 
X2 Peer Acceptance 95.46 10.199 128 
Y Prestasi Belajar Siswa 79.1726 2.69511 128 
 
Correlations 
 
X1 Motivasi 
Belajar 
X2 Peer 
Acceptance 
Y Prestasi 
Belajar Siswa 
X1 Motivasi Belajar Pearson Correlation 1 .758
**
 .483
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 128 128 128 
X2 Peer Acceptance Pearson Correlation .758
**
 1 .494
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 128 128 128 
Y Prestasi Belajar Siswa Pearson Correlation .483
**
 .494
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 128 128 128 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 R R Square F Sign 
 .521
a
 .272 23.313 .000 
a. Predictors: (Constant), X2 Peer Acceptance, X1 Motivasi 
Belajar 
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Statistics 
 
X1 Motivasi 
Belajar X2 Peer Acceptance 
Y Prestasi Belajar 
Siswa 
N Valid 128 128 128 
Missing 0 0 0 
Mean 91.33 95.46 79.1726 
Median 93.50 96.00 78.7273 
Mode 104 95
a
 77.82 
Std. Deviation 11.060 10.199 2.69511 
Range 51 47 12.55 
Minimum 62 69 74.82 
Maximum 113 116 87.36 
Sum 11690 12219 10134.09 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Lampiran 13. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 14. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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